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ABSTRAK 

 

Sri Devi Yusnia Sari , (13.31.1.1. 414) , November 2020 , Penggunaan Media Sosial 

 Youtube dan Instagram Sebagai Sarana Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  Dikelas IV SD AL- AZHAR Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2019-2020 ,

Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 

IAIN  Surakarta.  

 

Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah,S .Ag. , M .Ag 

 

Kata Kunci : Penggunaan Media Sosial Youtube dan Instagram ,sarana 

pembelajaran dikelas  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial youtube dan 

stagram dalam pembelajaran PAI dikelas IVin. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan penggunaan media sosial Youtube dan Instagram sebagai sarana 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Al- Azhar Syifa Budi Solo 

tahun ajaran 2020. 

ianPenelit ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif . Penelitian yang 

dilakukan di SD Al- Azhar Syifa Budi Solo terdapat trobosan baru yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran masa kini . Waktu penelitian dilakukan dari bulan 

Februari hingga Novemberr 2020 . Subjek penelitian adalah guru mapel (mata 

pelajaran) . Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara , 

observasi dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi data dari sekolah gan dan sumber yang mengetahui dan berhubun

dengan penerapan ini . Teknik anal isis model interaktif , ang terdiri dari tiga y

komponen analisis data, yaitu rediksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah penelitian yang telah dilakukan tentang 

osial youtube dan instagram sebagai sarana pembelajaran PAI penggunaan media s

dikelas IV D ALyang dilakukan di S - Azhar Syifa Budi Solo  .bahwasanya 

pelaksanaan menggunakan media sosial youtube dan instagram di kelas IV ini 

sudah berjalan dengan baik. an ini yang pertama yaituDalam proses pembelajar  

guru memberikan pengarahan kepada murid dihari sebelumnya untuk membawa 

hp karena materi yang akan dibahas berikutnya menggunakan media sosial 

youtube seperti mempelajari kisah nabi dengan melihat contoh-contoh vidio 

n penerapan perilaku terpuji yang patut diteladani dari kisahdiyoutube da -kisah 

nabi. Kurang lebih 10-15 menit kemudian Setelah pembelajaran selesai guru 

memberikan tugas dirumah untuk murid-murid memvidio contoh kegiatan atau 

ani dalam kehidupan sehariperilaku terpuji yang patut untuk ditelad -hari dari 

kisah nabi yang telah ditonton disekolah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam 

kehidupan ini , karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 

kemajuanm ilmu pengetahuan .Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia .Memberikan banyak kemudahan ,

serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia  .Azyumardi Azra 

mengatakan, r dari bahwa umat manusia tidak bisa menghinda

perkembanganzaman termasuk perkembangan teknologi, tetapi mereka bisa 

menyelaraskan dan beradapdatasi dengan perkembangan tersebut tanpa 

menjauhkan diri dari norma-normaidiologi bangsa Indonesia. (Azyumardi 

Azra 1999 :43 )Ini artinya ,untuk memasuki perkembangan globalisasi dan 

teknologi yang marak dengan persaingan dan tantangan seseorang bisa 

menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut,dengan catatan mampu 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tidak meninggalkan 

idiologi kebangsaan dan idiologi Islam sebagai pegangan . 

Perkembangan teknologi ini merupakan salah satu bentuk dari 

tuntutan internal bangsaIndonesia, dimana teknologi sudah menjadi bagian 

dari kebutuhan dalam pendidikan. Dan tantangan eksternal global, yang 

ntut bangsa Indonesia untuk menguasai sains dan teknologi secara riil menu

agar tidak ketinggalan dari negara-negara lainnya yang jauh lebih maju. Hal 

ini juga sesuai dengan tujuan pembangunan masyarakat Indonesia untuk 

mewujudkan manusia yang sejahtera lahir batin, enuntut penguasaan yang m

sains dan teknologi dalam perspektif etis dan panduan moral. Untuk 

mewujudkan ini, kita harus mampu mengaplikasikan perkembangan teknologi 

dan sains tersebut dalam semua aspek termasuk dalam aspek pendidikan. 

i ini adalah teknologi informasi Bentuk perkembangan teknolog

dankomunikasi. Teknologi Informasi dan komunikasi ini pada dasarnya 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Hal ini berarti teknologi informasi dankomunikasi dapat 
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nia pendidikandimanfaatkan dalam du . Teknogi informasi dan 

komunikasidalam dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk inovasi 

yang dapat mempengaruhikeberhasilan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran disamping tujuan, pendidik, pesertadidik, kegiatan 

pembelajaran, rbahan aja , evaluasi dan suasana belajar. 

Sejalan dengan hal itu, Ziauddin Sardar mengungkapkan bahwa pada 

saat ini informasi dengan cepat sudah menjadi komoditi primer dan sumber 

kekuatan bagi kehidupan manusia ( Ziauddin Sardar 1998 :16 .)Ini berarti ,

teknologi informasi sudah menjadi instrumen atau alat yang sangat penting 

untuk mengendalikan sesuatu yang menjadi objek .Artinya ,kemampuan 

menguasai teknologi informasi menjadikan faktor yang sangat menentukan 

bagi mereka yang akan menerapkan kekuasaan riil. n teknologi Kemajua

merupakan gambaran atau wujud tingginya memberdayakan akal pikiran 

manusia yang mendorong munculnya ilmu pengetahuan, sehingga dengan 

ilmu pengetahuan inilah manusia mampu menghadapi tantangan di dunia ini. 

Dalam Al- Quran digambarkan oleh Allah SWT , bagaimana 

menghadapi perkembangan zaman secara global dengan menggunakan akal 

pikiran secara maksimal yang berbuah pada penciptaan dan pemanfaatan 

teknologi untuk kepentingan manusia, sehingga manusia mampu 

mengaplikasannya dalam kehidupan. 

 

 mana dalam QSebagai .S. ar-Rahman, 55: 33 sebagai berikut: 

نْسُِ الْجِن ِِّ مَعْشَرَُ يَا مَاوَاتِِّ أقَْطَارُِ مِنِّْ تنَْف ذ وا أنَِّْ اسْتطََعْت مُْ إِنِِّ وَالِْْ  السَّ
ِّ تنَْف ذ ونَُ لَِّ ۚ ُ فَانْفذُوُا وَالْأرَْضُِ بِس لْطَانُ  إِلَّ  

Artinya: 

”Hai jamaah jin dan manusia, u sanggup menembusjika kam 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan”  .Ayat di atas dengan jelas 

memberikan isyarat kepada umat manusia agar mampu menjelajah alam 

dengan menggunakan kekuatan. n yang dimaksud dalam ayat Kekuata

tersebut adalah memiliki ilmu pengetahuan. Sehingga dengan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki umat manusia akan lebih leluasa dalam 
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mengembangkan sains dan teknologi yang bisa dimanfaatkan dalam segala 

aspek kehidupan. ( amaDepartemen Ag 1990 :623) 

Hal ini sangat erat hubungannya dengan tujuan pendidikan Nasional 

yang dituangkan dalam undang-undang no. 20 tahu n 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi perserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani 

dan rohani, berilmu, cakap,  kreatif , mandiri, dan menjadi warga negara yang 

berdemokratif serta bertanggung jawab ( SISDIKNAS 2003 :5.) 

sional yang telah dirumuskan di dalam UU di Tujuan pendidikan Na

atas sejalan juga dengan tujuan pendidikan Islam, hal ini dapat dilihat dari 

hasil kongres pendidikan Islam se- dunia tahun 1980 di Islamabad, yang 

dikutip oleh Samsul Nizar tentang tujuan pendidikan Islam, yaitu: 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan  

pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik)  ,secara menyeluruh dan 

seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual) ,diri 

manusia yang rasional ,mempunyai perasaan dan indera .Karena itu ,

pendidikan hendaknya mencakup segenap perkembangan fitrah peserta didik ,

aspek spiritual  ,imajinasi , fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara individual 

maupun secara kolektif. Mendorong semua aspek tersebut berkembang 

kearah kebaikan dan kesempurnaan . Tujuan terakhir pendidikan Islam adalah 

terletak pada perwujudan ketertundukan yang sempurna kepada Allah baik 

secara pribadi, komunitas maupun seluruh umat manusia ( Samsul Nizar 

2002 :37-38.) 

Memperhatikan tujuan pendididikan di atas, wajar dunia pendidikan 

dituntut untuk senantiasa melakukan segala bentuk perubahan yang kreatif, 

inovatif, dan variatif serta menciptakan life skill yang mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan. Salah satu bentuk perubahan 

tersebut adalah dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dalam dunia 

pendidikan. 

Bentuk inovasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pendidikan adalah internet. Internet merupakan jaringan 

(network) gai belahan yang menghubungkan sekian juta manusia di berba
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dunia untuk mencari informasi dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 

Saat ini, kegunaan internet sudah berkembang sedemikian cepat. Hal 

ini terbukti dengan tersedianya berbagai program di internet. Internet tidak 

an situshanya menyediak - situs tertentu yang diinginkan (surving) ,juga 

menyediakan layanan mulai dari e-mail ,e-card ,belanja  online , transaksi 

perbankan, dan lain-lain. 

Kemampuan dalam pemanfaatan internet dapat menambah wawasan 

nyadan membuka cakrawala berpikir penggunaan , sehingga orang yang dapat 

mengoperasikan internet akan banyak memperoleh informasi dari berbagai 

belahan dunia. Dengan demikian cakrawala berpikir dan wawasan pengguna 

internet akan lebih maju pola pikirnya dibandingkan dengan orang yang tidak 

engoperasikannyadapat m . ( Nanih Mahendra dan Agus Ahmad Safei 2001 :

89 ).  

Dalam proses pembelajaran, kehadiran internet merupakan suatu hal 

yang mutlak dan sudah merupakan kebutuhan. Sebagai suatu kebutuhan, 

nia pendidikan maka kehadiran internet pada dasarnya sangat membantu du

untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih kondusif dan 

interaktif. Dimana para peserta didik tidak lagi diperhadapkan dengan situasi 

yang lebih konvensional, namun mereka akan sangat terbantu dengan adanya 

ang lebih menekankan pada aspek pemakaian metode pembelajaran y

lingkungan sebagai sarana belajar. 

Salah satu penggunaan internet yang paling sering digunakan adalah 

untuk mengakses media sosial. Media sosial adalah  sebuah media online ,

dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi ,berbagi ,dan 

menciptakan isi meliputi blog ,jejaring sosial,  forum dan dunia virtual . 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial 

sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas 

dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 ,dan yang memungkinkan penciptaan 

dan pertukaran user-generated content”. 

Sedangkan Media sosial dalam dunia pendidikan adalah sebuah media 

yang isinya diciptakan dan didistribusikan melalui sebuah  interaksi sosial 

https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi_sosial
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yang mana pertumbuhan media sosial selama beberapa tahun terakhir telah 

membawa perubahan tentang cara pemanfaatan internet bagi penggunanya 

dalam dunia pendidikan. Media sosial dalam dunia pendidikan secara 

fungsinya dikondisikan sebagai bentuk kolaborasi, dan kreativitas 

penggunanya 

(wordpress.com/2017/10/23/pemanfaatan-media-sosial-dalam-dunia-

pendidikan/).  

Media pendidikan merupakan suatu alat atau perantara yang berguna 

untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi antara guru dan murid. Hal ini sangat membantu guru dalam 

mengajar dan memudahkan murid menerima dan memahami pelajaran. 

n guru yang professional dan mampu menyelaraskan Proses ini membutuhka

antara media pendidikan dan metode pendidikan. 

Kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan serta perubahan sikap 

masyarakat membawa pengaruh yang besar dalam bidang pendidikan. Hal ini 

idikan untuk mengembangkan lembaganya mendorong setiap lembaga pend

lebih maju dengan memanfaatkan teknologi modern dan kemajuan ilmu 

pengetahuan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan pemikiran di atas dapat jelas terlihat bahwa media 

ndidikan dimana alat pendidikan itu berkaitan dengan kemajuan suatu pe

komunikasi selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman 

dan majunya ilmu pengetahuan. Kaitannya dengan media pendidikan 

mempunyai fungsi yang besar di berbagai kehidupan, baik di kehidupan 

an sosialpendidikan maupun dalam kehidup , ekonomi, dan seni kebudayaan.  

Dalam kehidupan pendidikan media komunikasi memberikan 

kontribusi yang besar dalam kemajuan maupun peningkatan mutu di suatu 

lembaga pendidikan. Dengan memakai media tersebut anak didik akan mudah 

hami suatu pelajaranmencerna dan mema . Dengan demikian melalui 

pendekatan ilmiah sistematis, dan rasional tujuan pendidikan dapat dicapai 

secara efektif dan efisien.  

Untuk mencapai pendidikan tersebut guru memberikan peran yang 

k didikpenting untuk menghantarkan keberhasilan ana , oleh karenanya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
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dibutuhkan komunikasi yang baik antara guru dan murid, untuk menciptakan 

komunikasi yang baik dibutuhkan guru yang profesional yang mampu 

menyeimbangkan antara media pembelajaran dan metode pengajaran 

ikan guru dapat diterima siswa dengan baiksehingga informasi yang disampa . 

Dengan demikian, tugas media tidak hanya sekedar mengkomunikasikan 

hubungan antara pengajar dan murid namun lebih dari itu media merupakan 

bagian integral yang saling berkaitan antara komponen satu dengan 

n yang lain yang saling berinteraksi dan mempengaruhikompone . 

Media pendidikan tidak terlepas dari teknologi pendidikan, sehingga 

sangat berkaitan dengan teknologi pendidikan secara umum dan teknologi 

pendidikan islam secara khusus, dengan demikian, knologi pendidikan te

adalah pendidikan untuk menumbuhkan technological - attitude ( sikap benar 

berteknologi )dan technological-quotient (kecerdasan berteknologi )sehingga 

orang memiliki motivasi ,inisiatif dan kreativitas untuk melek teknologi ,

merebut teknologi ,dan mengembangkan teknologi .Sedang teknologi 

pendidikan adalah teknologi yang didesain untuk mendukung aktivitas 

pendidikan secara komprehensif. Aktivitas pendidikan adalah aktivitas untuk 

membentuk manusia seutuhnya, yakni yang memiliki kedalaman iman, 

an akalkecerdas , kepekaan nurani, keluasan wawasan, kebijakan sikap, 

kreativitas karya, kehalusan estetika, keberanian berjuang dan seluruh 

nilai-nilai positif lainnya. 

Dengan memahami pokok masalah di atas, maka jelas bahwa posisi 

ri arah dan nilai dari pendidikanIslam di sini adalah untuk membe , dan 

demikian pula teknologi pendidikan. Karena itu teknologi pendidikan Islam 

bukanlah sekedar teknologi untuk membantu siswa belajar shalat atau belajar 

membaca Quran, namun teknologi yang seluas pendidikan itu sendiri. 

Teknologi pendidikan Islam membuat siswa mudah memahami sains dan 

ilmu-ilmu apapun, mampu menghubungkannya dengan Sang Pencipta dan 

menyadari apa tujuan diciptakannya alam serta bagaimana sains itu dapat 

dimanfaatkan secara syari. Dia akan menguasai sains dalam pandangan hidup 

Islam. Teknologi ini mengakselerasi siswa mendapatkan tujuan-tujuan 
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pendidikan, sehingga membantu mengatasi keterbatasan kemampuan guru, 

sempitnya ruang kelas, kekurangan buku dan terbatasnya dana. 

ntuk perkembangan dari Media sosial merupakan salah satu be

teknologi dimana para penggunanya bisa dengan mudah berbagi, 

menciptakan sebuah karya dalam suatu konten tertentu. Meliputi isi, seperti :

blog ,jejaring sosial seperti google+, youtube-vlog, app instagram, facebook, 

snapchat, wiki, kypes , twitter, etc. Arti lain, adalah sebagai situs yang 

menyediakan wadah bagi penggunanya untuk saling berinteraksi secara 

online (Kaplan dan Haenlein, 2012). 

Dalam dunia pendidikan, media sosial sangat berperan penting, 

f dan positif pada sebuah pendidikansehingga menibulkan dampak negati . 

dampak negatif yg timbul dikarenakan salahnya cara pemakaian dalam 

menggunakan media sosial, banyak pelajar yang menjadikan media sosial 

sebagai sarana untuk mengekspos diri sendiri, bukan untuk mencari ilmu 

pendidikan, sehingga pelajar tersebut terjebak dalam media sosial, dan dapat 

merusak pola pikir mereka. Penggunaan media sosial secara berlebih yang 

salah dapat mengganggu konsentrasi belajar para pelajar. Melalui berita yang 

 dipublikasikan di detikcom

(https://inet.detik.com/cyberlife/d-2233962/peran-media-sosial-dalam-

pendidikan ,2013 )tidak sedikit pelajar yang mengeluhkan kegiatan sekolah 

ataupun kuliah yang terganggu akibat terlalu asyik menggunakan media 

social dengan memposting informasi-informasi yang tidak bermanfaat .

Dengan adanya dampak negative tersebut ,diperlukan adanya pendampingan 

bagi pelajar atau siswa dalam menggunakan media social. 

Media sosial, embawa dampak negatif juga banyak membawa selain m

dampak positif. Dalam dunia pendidikan dampak positifnya, media sosial 

sangat membantu dalam dunia pendidikan, dimana semua ilmu pendidikan 

dapat dengan mudah di cari dan di tela'ah menggunakan media sosial ini, 

dak hanya berpedoman pada sebuah buku pelajaranti , tetapi dengan adanya 

media sosial, pelajar dapat mencari sebuah hal-hal baru dalam pendidikan 

yang akan selalu terjawab dalam media sosial. 

https://inet.detik.com/cyberlife/d-2233962/peran-media-sosial-dalam-pendidikan
https://inet.detik.com/cyberlife/d-2233962/peran-media-sosial-dalam-pendidikan
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Selain itu, n media sosial saat ini banyak dimanfaatkan dalam kegiata

pembelajaran. Seperti dimanfaatkan untuk mencari bahan ajar, digunakan 

sebagai media pembelajaran, sebagai media dalam mengirim tugas, forum 

diskusi, menyampaikan materi pembelajaran, dan lain sebagainya. Hal ini 

seperti yang dilakukan oleh guru agama di SD Al -Azhar Syifa Budi Solo 

dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam seringkali 

memanfaatkan media sosial di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kegiatan ini disebut juga dengan elektronik learning (e-learning) ,

sebagaimana dituturkan oleh Hartley , (2001 )“E-learning merupakan suatu 

jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke 

siswa dengan menggunakan media internet, intranet atau media jaringan 

komputer lain” .Media internet yang digunakan oleh guru di sini adalah media 

sosial seperti Youtube dan Instagram. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada 

tanggal 26 Februari di SD Al-Azhar Syifa Budi Solo di kelas IV pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru menyampaikan materi pembelajaran 

 i media sosial Youtubemelalu , seperti materi doa-doa harian dan tata cara 

Shalat yang benar dan membagikan tugas melalui sosial media instagram. 

Selama proses pembelajaran, siswa diperbolehkan untuk menggunakan HP 

nduan dan mereka dan membuka applikasi Instagram dengan pa

pendampingan dari guru.  

Tujuan memanfaatkan Youtube sebagai media pembelajaran adalah 

untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran di Youtube dapat 

an interaktif di kelasdimanfaatkan untuk pembelajar , baik untuk siswa 

maupun guru itu sendiri melalui presentasi secara online maupun offline. 

Pemanfaatan Youtube sebagai media pembelajaran dapat digunakan setiap 

ia saat tanpa dibatasi olah ruang dan waktu dengan syarat komputer atau med

presentasi terhubung dengan internet. 

Instagram bisa menjadi penghubung dan berbagi informasi antara 

siswa, guru dan bahkan orangtua. Para guru dapat menggunakan Media Sosial 

Instagram untuk mengumumkan Pekerjaan Rumah secara kreatif, berbagi 
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pengalaman dengan murid di kelas dengan bantuan gambar dan hal lain yang 

berhubungan dengan pendidikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

mendorong peneliti untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul: 

“ Penggunaan Media Sosial beYoutu Dan Instagram Sebagai Sarana 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi 

Solo”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Kemajuan ormasi dan komunikasi dapat yang berupa social teknologi inf

media dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, yaitu dalam kegiatan 

pembelajaran seperti dimanfaatakan untuk mencari bahan ajar, digunakan 

sebagai media pembelajaran, sebagai media dalam mengirim tugas, m foru

diskusi, menyampaikan materi pembelajaran, dan lain sebagainya. 

2. SD Al-Azhar Syifa Budi Solo di kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, guru menyampaikan materi pembelajaran melalui media 

sosial Youtube , seperti materi doa-doa harian dan tata cara Shalat yang 

benar dan membagikan tugas melalui sosial media instagram. 

3. Tujuan memanfaatkan youtube sebagai media pembelajaran di SD 

Al-Azhar Syifa Budi Solo adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana 

pembelajaran yang menarik, raktifmenyenangkan dan inte , sedngakan 

media social Instagram sebagai media penghubung antara guru dengan 

siswa serta guru dengan orang tua siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

n media sosialpenelitian ini dibatasi tentang penggunaa Youtube dan 

Instagram sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV 

SD Al- Azhar Syifa Budi Solo yang meliputi , pelaksanaan, dan penggunaan 
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media social Youtube dan Instagram dalam pembelajaran PAI , dan evaluasi 

pembelajaran PAI . 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  Bagaimanakah  penggunaan media sosial Youtube dan Instagram 

sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD 

Al- Azhar Syifa Budi Solo Tahun pelajaran 2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis tuliskan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan penggunaan media 

sosial Youtube dan Instagram sebagai sarana pembelajaran pendidikan 

lam di kelas IV SD AlAgama Is - Azhar Syifa Budi Solo tahun ajaran 2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. an ini adalahAdapun manfaat dari peneliti : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian sejenis yang akan datang. 

b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama 

rkenaan dengan Pendidikan Islam dan pentingnya inovasi media be

pembelajaran PAI untuk menciptakan kondisi dan suasana 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan interaktif.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

guru PAI mengenai kemudahan berkomunikasi dan berbagi informasi 

yang dimiliki media untuk proses pendidikan atau pembelajran.. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi siswa 

mengenai pemanfaatan media social er dan media dalam sebagai sumb

pembelajaran. 

c. Bagi Instansi 

dijadikan bahan atau masukan  Penelitian ini diharapkan dapat

dalam pembuatan kebijakan, SD Al khususnya bagi-Azhar Syifa Budi 

Solo untuk dapat meningkatkan sarana prasarana pembelajaran yang 

an memanfaatkan jaringan internet yang memadailebih canggih deng . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. ajian TeoriK  

1. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010) 

mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 

internet yang dibangun diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 ,dan 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content .Web 

2. 0 menjadi platform dasar media sosial .Media sosial ada dalam ada 

dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk social network, orum f

internet, weblogs, social blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar, 

video, rating, dan bookmark sosial. Menurut Kaplan dan Haenlein ada 

enam jenis media sosial: proyek kolaborasi (misalnya, wikipedia) ,blog 

dan microblogs (misalnya ,twitter), munitas kontenko (misalnya, 

youtube) ,situs jaringan sosial (misalnya facebook ,instagram), virtual 

game (misalnya world of warcraft) ,dan virtual social (misalnya ,second 

life) (Lesmana, 2012:  10-11). 

a Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bis

membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar 

antara lain facebook, myspace, plurk, twitter, dan instagram. Jika media 

adcasttradisional menggunakan media cetak dan media bro , maka media 

sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback 

secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam 

waktu yang cepat dan tak terbatas.  

edia sosial adalah sebuah media onlineM , dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 
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virtual. Blog, jejaring sosial dan Wiki merupakan bentuk media sosial 

aling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh duniayang p .  

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka 

media sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses 

instagram misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya 

gunakan sebuah mobile phonedengan meng . Demikian cepatnya orang 

bisa mengakes media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar 

terhdap arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di 

Indonesia. Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak 

enggantikan peranan media massa konvensional dalam menyebarkan m

berita-berita. 

b. Fungsi Sosial Media 

Sosial media memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

1) Sosial media adalah media yang didesain untuk memperluas 

interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web . 

2) Sosial media berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah 

media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (“one to 

many” )menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak audienc 

(“many to many” .) 

3) Sosial media mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi . 

Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat 

pesan itu sendiri.  

Selanjutnya McQuail (1992: 71) berpendapat bahwa fungsi 

utama media bagi masyaraka adalah:  

1) Informasi: Inovasi, adaptasi, uandan kemaj .  

2) Korelasi: 

a) Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa 

dan informasi.  

b) Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan.  

c) Mengkoordinasi beberapa kegiatan.  

d) Membentuk kesepakatan.  
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3) Kesinambungan  

a) eradaan Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keb

kebudayaan khusus ( subculture ) serta perkembangan budaya 

baru . 

b) Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai.  

4) Hiburan  

Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana 

relaksasi. Meredakan ketegangan sosial.  

a) Mobilisasi  

asyarakat dalam bidang Mengkampanyekan tujuan m

politik, perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan 

kadang kala juga dalam bidang agama. 

c. Media Sosial Instagram 

1) Pengertian Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

membagi-bagikan foto dan video. diri masih Instagram sen

merupakan bagian dari facebook yang memungkinkan teman 

facebook kita mem - follow akun Instagram kita . Makin populernya 

Instagram sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi foto 

membuat banyak pengguna yang terun ke bisnis online turut 

sikan produkmempromo -produknya lewat Instagram. 4  

Media sosial Instagram adalah suatu alat penyampaian pesan 

(aplikasi) untuk bisa berkomunikasi dengan khalayak secara luas 

dengan saling berbagi foto atau video, yang didalamnya juga 

terdapat fitur –  erti DMfitut lain sep ( direct message) , comment ,

love , dll (M .Nisrina ,Bisnis Online ,2015 :137.) 

2) Fitur Instagram 

Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan jejaring 

sosial lainnya, diantara sekian banyak fitur yang ada di Instagram, 

unakan olehada beberapa fitur yang dig @maharagung.organizer 

dalam menjalanan komunikasi pemasarannya, fitur tersebut adalah: 
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Followers ( Pengikut )Sistem sosial di dalam Instagram adalah 

dengan menjadi pengikut akun pengguna lainnya ,atau memiliki 

pengikut Instagram .Dengan demikian komunikasi antara sesama 

pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan 

tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah 

oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu unsur 

yang penting, ara pengikut sangat dimana jumlah tanda suka dari p

mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto 

yang populer atau tidak. Untuk menemukan teman-teman yang ada 

di dalam Instagram.  

Upload Foto ( Mengunggah Foto )Kegunaan utama dari 

Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan berbagi 

foto-foto kepada pengguna lainnya .Foto yang hendak ingin 

diunggah da pat diperoleh melalui kamera iDevice ataupun 

foto- foto yang ada di album foto di iDevice tersebut .  

Judul Foto Setelah foto tersebut disunting , maka foto akan 

dibawa ke halaman selanjutnya , dimana foto tersebut akan 

diunggah ke dalam Instagram sendiri ataupun ke jejaring sosial 

lainnya. Dimana di dalamnya tidak hanya ada pilihan untuk 

mengunggah pada jejaring sosial atau tidak, tetapi juga untuk 

memasukkan judul foto, dan menambahkan lokasi foto tersebut . 

Arroba (@) Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga 

memiliki fitur yang dimana para penggunanya dapat menyinggung 

pengguna lain yang juga, dengan manambahkan tanda arroba (@) 

ngguna tersebutdan memasukkan akun Instagram dari pe .  

Para pengguna tidak hanya dapat menyinggung pengguna 

lainnya di dalam judul foto, melainkan juga pada bagian komentar 

foto. Para pengguna dapat menyinggung pengguna lainnya dengan 

memasukkan akun Instagram dari pengguna tersebut. Pada 

arnya dalam menyinggung pengguna yang lainnyadas , yang 
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dimaksudkan adalah untuk berkomunikasi dengan pengguna yang 

telah disinggung tersebut.  

Tanda suka (like)  Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda 

iakan suka yang fungsinya memiliki kesamaan dengan yang dised

Facebook, yaitu sebagai penanda bahwa pengguna yang lain 

menyukai foto yang telah diunggah. Berdasarkan dengan durasi 

waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam Instagram, hal 

itulah yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto 

kenal atau tidaktersebut ter . 

Popular (Explore)  Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman 

popular, yang merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular 

dari seluruh dunia pada saat itu. Secara tidak langsung foto tersebut 

akat mancanegaraakan menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyar , 

sehingga jumlah pengikut juga dapat bertambah lebih banyak. 

d. Media Sosial Youtube  

1) Pengertian Youtube 

Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat 

oleh tiga mantan karyawan PayPal pada Februari 2005 .Situs ini 

memungkinkan pengguna mengunggah ,menonton ,dan berbagi 

video  .Perusahaan ini berkantor pusat di San Bruno , California, dan 

memakai teknologi Adobe Flash Video dan HTML 5 untuk 

menampilkan berbagai macam konten video buatan pengguna, 

termasuk klip film, klip TV, usikdan video m . Selain itu ada pula 

konten amatir seperti blog video, video orisinal pendek, dan video 

pendidikan (Wikipedia, Youtube. https://id.wikipedia. org . Diakses 

pada tanggal 20 Januari 2019.) 

Dengan banyaknya pengguna youtube di Indonesia 

ran barumenimbulkan kegema , kegemaran tersebut dapat 

menciptakan penghasilan baru bagi para pengguna youtube 

tersebut. Youtube merupakan suatu wadah untuk menciptakan 

suatu popularitas baru dengan bertujuan untuk mendapatkan suatu 
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keuntungan. si berpindah haluan Tidak sedikit para artis televi

menjadi artis youtube dikarenakan youtube lebih diminati oleh 

masyarakat daripada televisi, hal ini sesuai dengan slogan dari 

youtube itu sendiri yaitu “ youtube lebih dari sekedar TV ” .

Keuntungan yang didapatkan di dalam youtube dapat berupa suatu 

popularitas atau bahkan penghasilan tambahan dengan pengaksesan 

dan peraihan penghasilan yang mudah membuat youtube menjadi 

salah satu lahan pekerjaan baru yang diciptakan secara tidak 

sengaja atau secara kebetulan, laku karena pada dasarnya para pe

usaha di media sosial youtube hanya melakukan kegemarannya saja 

namun kegemaran itu dapat memunculkan penghasilan 

didalamnya. 

Youtuber merupakan sebutan bagi para pemilik akun youtube 

yang aktif mengunggah video di youtube tersebut . Youtuber dapat 

bentuk orang pribadi atau individuber , kelompok ataupun 

perusahaan besar yang menggunakan youtube sebagai media untuk 

memperkenalkan dirinya baik barang atau jasa yang 

diperjualbelikan. Tidak sedikit youtuber yang menyebut dirinya 

sebagai influencer marketing yang bekerja pada bidang 

memasarkan suatu barang atau jasa di media sosial khusunya 

youtube. Syarat menjadi seorang influencer marketing menurut 

IDN Times adalah minimal memiliki followers aktif sejumlah 3000 

sudah dapat dikatakan sebagai seorang er marketinginfluenc ( Folia ,

2018.) 

Youtube memfasilitasi penggunanya untuk mengunggah 

video dan bisa diakses oleh pengguna lain di seluruh dunia secara 

gratis. Dikarenakan hal ini membuat popularitas youtube menjadi 

ap tampilannyalebih meningkat karena menambah variasi di seti . 

Tidak ada pembatasan durasi yang diberikan oleh youtube 

membuat nilai tambah bagi youtube dibandingkan dengan media 

sosial lainnya seperti Instagram.  
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Dapat diketahui bahwa durasi pengunggahan video didalam 

Instagram hanya sekitar 1 ajamenit s , hal ini diyakini tidak efektif 

dalam melakukan proses pemasaran suatu produk ataupun jasa 

karena durasi yang begitu singkat, sehingga banyak masyarakat 

yang lebih memilih youtube sebagai media yang dipilih. Selain itu 

cari informasi dengan lebih youtube juga merupakan sarana men

mudah karena metode video yang digunakan dan dapat lebih 

mudah dicerna oleh masyarakat luas (Aisyah, 2017). 

Tidak hanya informasi saja youtube juga dapat digunakan 

sebagai media hiburan dimana bisa mengakses musik dan lagu 

serta cuplikan film -film sehingga menimbulkan pemikiran dari 

masyarakat bahwa slogan cuplikan film-film sehingga 

menimbulkan pemikiran dari masyarakat bahwa slogan dari dari 

youtube yang menyatakan bahwa “lebih dari sekedar TV” 

memanglah pas adanya. Dikarenakan akses jaringan youtube bisa 

mencapai seluruh dunia. Tidak jauh berbeda dengan fungsi search 

engine, pecarian di youtube akan muncul daftar sejumlah video 

sesuai denga kata kunci yang telah dicantumkan didalam pencarian 

tersebut. Dari hasil pencarian akan muncul top rated ,most viewed 

dan most recent di halaman utama youtube dan jumlah video yang 

berhubungan dengan kata kunci di dalam pencarian tersebut 

(Aisyah, 2017). 

2) Karakteristik dari Youtube 

Terdapat karakteristik dari youtube yang membuat sebagian 

arakat lebih memilih untuk menggunakan youtube daripada masy

media sosial lainnya yaitu: 

a) Tidak ada batasan durasi untuk mengunggah video. Hal ini yang 

membedakan youtube dengan beberapa media sosial lain yang 

memiliki batasan durasi seperti Instagram, Snapchat dll . (Aisyah, 

2017). 
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b) Sistem pengaman yang lumayan akurat. Youtube membatasi 

pengamanannya dengan tidak mengizinkan video yang 

mengandung sara, ilegal, berbau porno dan akan memberikan 

pertanyaan konfirmasi sebelum mengunggah video. Apabila 

aran yang dilakukan oleh youtuberterdapat pelangg , maka akan 

dikenakan sanksi pemblokiran konten atau bahkan konten 

youtuber tersebut akan dihapus oleh youtube. (Aisyah, 2017). 

c) Adanya pembatasan umur ( apabila dibawah 18 tahun) tidak dapat 

mengakses konten dewasa, sehingga adanya pengamanan yang 

diberikan oleh youtube terhadap anak-anak muda generasi 

penerus bangsa. (Aisyah, 2017). 

d) Berbayar, saat ini youtube memberikan penawaran bagi siapapun 

yang mengunggah videonya ke youtube dan mendapatkan 

minimal 1000 nton akan diberikan tambahan viewers atau peno

penghasilan dari youtube . Semakin banyak subscriber ,viewer 

dan likers yang didapatkan oleh youtuber semakin tinggi 

pendapatan yang didapatkan oleh youtuber tersebut . (Aisyah, 

2017). 

e) System Offline yang disediakan oleh youtube memudahkan bagi 

para masyarakat yang menikmati tontonan di youtube tanpa harus 

memikirkan kuota yang menepis, karena system offline ini dapat 

diunduh dengan layanan wifi gratis yang bisa didapatkan di 

kampus, cafe atau tempat- ak tempat lainnya yang sudah bany

sekali menggunakan layanan wifi( . Aisyah ,2017.) 

f) Tersedianya editor sederhana, pada menu awal mengunggah 

video, penguna akan ditawarkan untuk mengedit videonya 

terlebih dahulu. Menu yang ditawarkan itu berupa memotong 

video, kan efek yang dibutuhkan memfilter warna dan menambah

sehingga tidak perlu modal yang besar untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. (Aisyah, 2017). 
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Konsep dari youtube ini adalah menyalurkan bakat atau 

kebiasaan dari youtuber mengenai gaya hidup, gaya berpakaian, 

makanan kesukaan, asaan bersolek serta halkebi -hal lainnya yang 

difasilitasi oleh youtube sehingga kebiasaan tersebut dapat 

mempengaruhi masyarakat.  

Dengan mempengaruhi masyarakat tersebut para youtuber 

dibayar oleh perusahaan pemilik barang atau jasa yang merasa 

nkan secara tidak langsung oleh youtuber tersebuttelah di ikla . 

selain itu mencantuman iklan di sela-sela video juga merupakan 

penghasilan tambahan yang diberikan oleh youtube kepada para 

youtuber yang di sebut dengan google adsense yang merupakan 

iklanan melalui media internet yang program kerjasama per

diselenggarakan oleh google. Penghasilan dari google adsense ini 

dipantau langsung oleh youtube karena penghasilan tersebut 

youtube yang memberikan. Tetapi penghasilan yang didapatkan 

oleh youtuber dari suatu pengiklanan suatu produk atau jasa itulah 

yang hanya antara para pemilik produk dan youtuber yang tahu 

akan jumlah penghasilan tambahan tersebut. (Aisyah, 2017). 

Kelebihan Media YouTube Penggunaan YouTube sebagai 

media pembelajaran dimungkinkan karena YouTube i memilik

beberapa keunggulan untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Menurut Ratna (2013) YouTube sebagai media pembelajaran 

memiliki beberapa keunggulan yakni:  

a) Potensial 

YouTube merupakan situs yang paling populer di dunia 

rikaninternet saat ini yang mampu membe edit value terhadap 

pendidikan.  

b) Praktis 

YouTube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 

semua kalangan termasuk siswa dan guru c. Informatif 
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YouTube memberikan informasi tentang perkembangan ilmu 

pendidikan, teknologi, dll. 

c) Interaktif  

YouTube ilitasi kita untuk berdiskusi ataupun memfas

melakukan tanya jawab bahkan mereview sebuah video 

pembelajaran.  

d) Shareable 

YouTube memiliki fasilitas link HTML , Embed kode 

video pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial 

seperti facebook , twitter dan juga blog / website .  

e) Terdapatnya TeacherTube  

Terdapat alternative lain yang merupakan bagian dari 

YouTube yakni teacherTube . Tahun 2007 lalu telah 

dilunc urkan TeacherTube yaitu sebuah komunitas guru online 

kuntuk memposting dan melihat video buatan para pendidi . 

3) Media Pembelajaran 

a) Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Secara bahasa, kata “media”  berasal dari bahasa Latin 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 

bahasa arab, media berarti perantara (al- wasail ) atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan .

Menurut Association for Education and Communication 

Technology (AECT)  media adalah segala bentuk dan saluran 

yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran pesan atau 

informasi. Sedangkan National Education Association (NEA) 

mendefinisikan media sebagai bentuk komunikasi baik cetak 

maupun audio visual dan peralatannya.Jadi, media merupakan 

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, 

atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan 

n belajar mengajarbaik dalam kegiata , serta dapat 
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mempengaruhi efektivitas program instruksional (Arsyad, 

1997: 3-4). 

Menurut Gagne dan Briggs, media pembelajaran 

mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat untuk 

merangsang proses belajar. Media pembelajaran diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan ( message) , merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

proses belajar mengajar (Sumiati dan Asra, 2009: 160). 

apat Berdasarkan beberapa pendapat di atas d

disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu benda atau 

komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses 

belajar. 

alah sarana penyampaian pesan Media pembelajaran ad

pembelajaran kaitannya dengan model pembelajaran langsung 

yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi 

dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai 

media yang sesuai. tu Media pembelajaran adalah alat ban

proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran , perasaan ,perhatian 

dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar . 

Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad 

( 0112 :4) ,media pembelajaran adalah perantara yang 

membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan 

penerima. 

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam tidak 

ndidikan pada umumnyadapat dipisahkan dari pengertian pe , 
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karena pendidikan agama merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara umum. Menurut Zakiah Darajat, 

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar berupa bimbingan 

dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 

( way of life( ) Abdul Rahman Shaleh ,2005 :21.) 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 

dilaksanakan dan diajarkan berdasarkan ajaran-ajaran Islam, 

rupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar yaitu be

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

uatu pandangan hidup demi ajaran agama Islam itu sebagai s

keselamatan di dunia dan akhiratnya kelak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran pendidikan Agama 

Islam adalah alat bantu yang digunakan dalam peroses 

nyampaikan pembelajaran Agama Islam untuk me

ajaran-ajaran Islam. 

b) Fungsi Media dalam Pembelajaran 

Menurut Azhar Arsyad (2011:15) fungsi utama media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru . Sedangkan menurut Hamalik 

(dalam Azhar Arsyad, 2011) bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

ruhdan bahkan membawa penga -pengaruh psikologis terhadap 
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siswa. Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) menyebutkan 

bahwa kegunaan-kegunaan media pembelajaran yaitu:  

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis.  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, derawaktu dan daya in .  

3) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.  

4) Memberikan perangsang belajar yang sama.  

5) Menyamakan pengalaman.  

6) Menimbulkan persepsi yang sama. 

Sedangkan menurut Asnawir dan Usman (2002:24) ,

penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran yang dipelajari. Berikut ini fungsi-fungsi dari 

penggunaan media pembelajaran:  

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu 

jar bagi gurumemudahkan menga .  

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat 

menjadi lebih konkrit). 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan).  

4) Semua indra siswa dapat diaktifkan.  

5) enarik perhatian dan minat murid dalam belajarLebih m . 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang dapat 

digunakan untuk mempermudah proses belajar dan mengajar 

g baruserta dapat membangkitkan keinginan dan minat yan , 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. 
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c) Manfaat Media Pembelajaran 

Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai (1991:3) adalah:  

1) an akan lebih menarik perhatian siswa sehingga Pembelajar

dapat menumbuhkan motivasi belajar.  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa 

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.  

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi , tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 

oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 

jam pelajaran.  

4) jarSiswa lebih banyak melakukan kegiatan bela , sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti pengamatan, melakukan, mendemonstrasikan dan 

lain-lain. 

Encyclopedia of Education Research dalam hamalik 

(1994:15) merinci manfaat media pembelajaran sebagai 

berikut:  

1) takkan dasarMele -dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh 

karena itu mengurangi verbalisme.  

2) Memperbesar perhatian siswa.  

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar siswa, oleh karena itu membuat pelajaran lebih 

mantap.  

4) an nyata yang dapat menumbuhkan Memberikan pengalam

kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.  

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, 

terutama melalui gambar hidup.  
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6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa siswa.  

7) ikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh Member

dengan cara lain dan membantu efisiensi dan keragaman 

yang lebih banyak dalam belajar.  

Dari berbagai manfaat media pembelajaran di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan manfaat dari penggunaan 

media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar dapat 

mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan 

motivasi untuk belajar dan materi yang diajarkan akan lebih 

jelas, cepat dipahami sehingga dapat meningkatkan prestasi 

siswa. 

 

 

d) Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran 

ia Pengajaran digunakan dalam rangka upaya Med

peningatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip 

penggunaanya yang antara lain ( Asnawir & Bsyiruddin 

Usman, 2002: 19):  

1) aran hendaknya dipandang sebagai Penggunaan media pengaj

bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan 

hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan 

yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 

sewaktu-waktu dibutuhkan.  

2) aknya dipandang sebagai sumber Media pengajaran hend

belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.  

3) Guru hundaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari 

suatu medinga pengajaran yang digunakan.  
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4) gkan untung ruginya Guru seharusnya memperhitun

pemanfaatan suatu media pengajaran.  

5) Penggunan media pengajaran harus diorganisir secara 

sistematis bukan sembarang menggunakanya.  

6) Jika sekiranya suatu pokok bahasa memerlukan lebih dari 

macam media, maka guru dapat memanfaatkan multi media 

yang digunakan dan meperlancar proses beajar mengajar dan 

juga dapat merangsang siswa dalam belajar. 

e) Klasifikasi Media Pembelajaran 

Gagne & Briggs dalam Arsyad (2002: 4) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran yang terdiri dari, antara lain: buku, 

tape- recorder , kaset ,video kamera  ,video recorder , film  ,slide 

(gambar bingkai), foto, gambar,  grafik , televisi, dan 

komputer. Berikut ini akan diuraikan klasifikasi Media 

mbelajaran menurut taksonomi LeshinPe , dkk. ,dalam 

(Arsyad ,2008 :81-101), yaitu:  

1) Media berbasis manusia  

Media berbasis manusia merupakan media yang 

digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan 

pesan atau informasi. Media ini bermanfaat khususnya 

bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara 

langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran.  

2) Media berbasis cetakan  

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling 

umun dikenal adalah buku teks, buku penuntun, buku 

kerja/latihan, jurnal, hmajala , dan lembar lepas.  

3) Media berbasis visual  

Media berbasis visual ( image atau perumpamaan ) 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
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belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman 

dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

wa dan dapat memberikan menumbuhkan minat sis

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

4) Media berbasis Audio- visual  

Media visual yang menggabungkan penggunaan 

suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk 

memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang 

diperlukan dalam media audio -visual adalah penulisan 

naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang 

banyak, rancangan, dan penelitian. Contoh media yang 

berbasis audio-visual adalah video, film, slide bersama 

tape, televisi.  

5) Media berbasis komputer  

 i komputer memiliki fungsi yang Dewasa in

berbeda-beda dalam bidang pendidikan dan latihan. 

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 

pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer - 

Managed Instruction (CMI) .Adapula peran komputer 

sebagai pembantu tambahan dalam belajar ;

pemanfaatannya meliputi penyajian informasi isi materi 

pelajaran ,latihan ,atau kedua-duanya .Modus ini dikenal 

sebagai Computer- Assisted Instruction ( CAI ) . CAI 

mendukung pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia 

bukanlah penyampai utama materi pelajaran .Komputer 

dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran 

lainnya disampaikan bukan dengan media komputer. 

f) Efektivitas Media dalam Pembelajaran PAI 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

lam Kegiatan pembelajaran yang mempunyai peran penting da

Belajar Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan 
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bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu 

mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar 

capaian tujuan pembelajaran dalam dapat mengefektifkan pen

proses belajar mengajar. Salah satu upaya seorang guru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan 

pesan-pesannya.  

r Pemakaian media pembelajaran dalam proses belaja

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaranakan sangat 

n penyampaian membantu keefektifan proses pembelajaran da

pesan dan isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini, Yunus, 

dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim, sebagaimana dikutip 

Azhar, mengungkapkan bahwa: 

Media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi 

indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang 

ingkat pemahamannya dan mendengarkan saja tidaklah sama t

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan 

dengan mereka yang melihat, atau melihat dan 

mendengarnya”( .Arsyad ,1997 :16.) 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang memberikan 

capai gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam men

tujuan atau sasarannya. Efektivitas mencakup berbagai faktor 

di dalam maupun di luar diri seseorang. Dengan demikian 
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efektivitas tidak hanya dilihat dari sisiproduktivitas, tetapi 

juga dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap orang 

tersebut. Efektivitas juga dapat dilihat dari tingkat kepuasan 

yang dicapai oleh seseorang. Mengenai efektivitas media, 

menurut Brown, media yang digunakan guru atau siswa 

dengan baik dapat mempengaruhi efektivitas program belajar 

mengajar (Dale, 2016: 678). 

Dengan penggunaan media yang tepat , pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  

Aspek-aspek yang dapat menunjukkan efektivitas media 

n dalam pembelajaran dapat ditunjukkan melalui pencapaia

tujuan pembelajaran itu sendiri, antara lain: 1) peningkatan 

pengetahuan, 2) peningkatan ketrampilan, 3) perubahan sikap, 

4) perilaku, 5) kemampuan adaptasi, 6) peningkatan integrasi, 

7) peningkatan partisispasi, dan 8 )peningkatan interaksi 

kultural (Daryanto ,2016 :57.) 

 

 

4) Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Merujuk kamus bahasa Arab, dapat ditemukan tiga akar 

kata untuk istilah Tarbiyah. Pertama, “rabba-yarbu”  yang artinya 

bertambah dan berkembang. Kedua, rabiya-yarbu yang 

kan dengandibanding khafiya - yakhfa yang berarti “tumbuh dan 

berkembang” .Ketiga rabbayarubbu yang dibandingkan dengan 

madda -yamuddu dan berarti memperbaiki , mengurusi 

kepentingan, menjaga, dan memperhatikan. 

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional, 

kan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan pendidi

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

aakhlak muli , serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU Sistem Pendidikan Nasional, 

2003, 3).  

Agama adalah “hubungan antara makhluk dan 

khaliq-Nya. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinnya serta 

nya dan tercermin pula tampak dalam ibadah yang dilakukan

dalam sikap keseharianya”  ( Shihab ,1992 ,209.) 

Hal ini dipertegas oleh firman Allah Qur’an Surat Ali 

Imran ayat 83: 

ِِّ دِينِِّ أفََغَيْرَِّ مَاوَاتِِّ فيِ مَنِّْ أسَْلمََِّ وَلَهُِّ يَبْغوُنَِّ اللَّّ  وَإلَِيْهِِّ اوَكَرْهًِّ طَوْعًا وَالْْرَْضِِّ السَّ

 يرُْجَعوُنَِّ
“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 

Allah, padahal kepada-Nyalah berserah diri segala apa yang di 

ibumilangit dan d , baik dengan suka maupun terpaksa dan 

hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan”. 

 

Kata Islam, menurut pendidikan umum yang berlaku, 

mempunyai konotasi sebagai agama Allah, atau agama yang 

berasal dari Allah (agama artinya jalan). Agama Allah, i berart

agama atau ajaran yang bersumber dari Allah, yang dimaksudkan 

jalan hidup yang ditetapkan oleh Allah bagi manusia untuk 

menuju dan kembali kepada-Nya. Jadi agama Islam sebagai 

agama Allah adalah jalan hidup yang ditetapkan oleh Allah 

( dupansebagai sumber kehi ) ,yang harus dilalui (ditempuh )oleh 

manusia ,untuk kembali atau menuju kepada-Nya . 

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat Muslim, 

benar-benar harus menjadi penganut agama yang baik, yang 

mat Allah senantiasa mentaati ajaran Islam dan menjaga agar Rah

tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, 
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menghayati, dan mengamalkan ajarnya yang didorong oleh iman 

sesuai dengan akidah Islam. 

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang 

kepada seseorang untuk  kemampuan dapat memberikan

kehidupannya sesuai dengan cita memimpin-cita Islam, karena 

nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kehidupan. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 

 diungkapkan Zakiyah Daradjat(2009) ,yaitu :aPendidikan  )

Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

 menjadikannya sebagai pandangan hidup( .)way of lifeb )

Pendidkan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam. c) Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, 

ajaran agama Islam yang telah diyakini  dan mengamalkan

menyeluruh, serta menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di 

akhirat kelak. 

Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pendidikan Agama 

mengarahkan manusia kepada  yang Islam adalah proses

mengangkat derajat  kehidupan yang lebih baik dan yang

kemanusiaannya,  sesuai dengan kemampuan dasar(fitrah) dan 

 kemampuan ajarannya(pengaruh dari luar).  

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak 

selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam, menjadikannya sebagai jalan  serta

kehidupan,  baik pribadi maupun kehidupan masyarakat(Aat 

Syafaat; Sohari Sahrani;, 2008: 11-16). 
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Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu 

pengertian, bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana 

untuk membentuk kepribadian yang utama yang mampu 

sehari kehidupan mengamalkan ajaran Islam dalam-hari sesuai 

dengan norma dan ukuran Islam.  

Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan 

mengajarkan ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai 

jasmani maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, 

berkembang dan tumbuh secara selaras. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga )

yaitu AlQuran ,Al-Sunnah dan Perundang-Undangan yang 

berlaku. 

1) Al Qur’an 

Al Qur’an mempengaruhi setiap sendi sistem 

pendidikan Rasulullah saw, dan Sahabat, serta diperkuat 

ketika Aisyah r.a menegaskan bahwa akhlak Rasullah saw 

adalah Al Qur’an. Penurunan Al Qur’an yang dimulai 

dengan ayat- ng mengandung konsep pendidikan ayat ya

dapat menunjukan bahwa tujuan Al Qur’an yang terpenting 

adalah mendidik manusia melalui metode yang bernalar serta 

sarat dengan kegiatan meneliti, membaca, mempelajari, dan 

ih observasi ilmiah terhadap manusia sejak manusia mas

dalam bentuk segumpal darah dalam rahim Ibu, sebagaimana 

firman Allah yang turun pertama kali: 

) خَلقََِّ الَّذِي رَب كَِِّ باِسْمِِّ اقْرَأِّْ 1 نْسَانَِّ خَلقََِّ(  ) عَلقَ ِّ مِنِّْ الِْْ 2 )

) الْْكَْرَمُِّ وَرَبُّكَِّ اقْرَأِّْ 3 ) باِلقْلَمَِِّ عَلَّمَِّ الَّذِي(  4  نْسَانَِّالِِّْْ عَلَّمَِّ( 

) يعَْلمَِّْ لمَِّْ مَا 5) 
“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah,dan tuhanmulah yang maha pemurah,  yang mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5). 
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2) As Sunnah 

Rasulullah meletakkan kewajiban menuntut ilmu 

pengetahuan sebagai bekal dalam kehidupan, hal ini sesuai 

dengan sabdanya: ََِّ  

مُسْلِم ِّ كُلِ ِّ عَلَى فرَِثضَْة ِّ الْعِلْمِّْ طَلبَُِّ  

“Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban atas setiap 

muslim.”  ( HR .Muslim.) 

 

Rasulullah saw adalah sosok pendidik yang agung 

dan pemilik metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

peserta didik. Beliau dapat memperhatikan manusia sesuai 

dengan kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan akalnya, 

terutama jika berbicara dengan anak -anak. Beliau sangat 

memahami kondisi naluriah setiap orang sehingga beliau 

mampu menjadikan mereka suka cita, baik material maupun 

spiritual. Beliau senantiasa mengajak setiap orang untuk 

mendekati Allah dan syari’at-Nya sehingga terperiharalah 

h manusia melalui pembinaan diri setahap demi setahapfitra , 

penyatuan kecenderungan hati, dan pengarahan potensi 

menuju derajat yang lebih tinggi. 

3) Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 

a) UUD 1945 ,pasal 29  

Ayat 1 ,berbunyi : 

“ Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ”  

Ayat 2 ,berbunyi :“Negara menjamin kemerdekaan 

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaanya”. 

Pasal 29 ,UUD 1945 ini memberikan jaminan 

kepada warga negara RI untuk memeluk agama ,
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beribadah sesuai dengan agama yang dipeluknya ,

mengadakan kegiatan yang dapat menunjang bagi 

pelaksanaan ibadah .Dengan demikian  ,pendidikan 

Islam yang searah dengan bentuk ibadah yang 

diyakininya diizinkan dan di jamin oleh negara.  

b) Undang-Undang No. 2 tahun 1999 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional . 

(1) Pasal 11 ayat 1 disebutkan: “Jenis pendidikan yang 

termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas 

oendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan 

luar biasa, pendidikan keduniaan, pendidikan 

keagamaan, kan akademik dan pendidikan pendidi

profesional.”  

(2) Pasal 11 ayat 2 disebutkan “Pendidikan keagamaan 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 

didik untuk dapat menjalankan peranaan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang 

kutanajaran agama yang bersang . Di antara syarat 

dan prasyarat agar peserta didik yang menjalankan 

peranannya dengan baik diperlukan berpengetahuan 

ilmu pendidikan Islam. Mengingat Islam ini tidak 

hanya menekankan kepada segi teoritis saja, tetapi 

juga praktis. am termasuk ilmu Ilmu pendidikan Isl

praktis maka peserta didik diharapkan dapat 

menguasai ilmu tersebut secara penuh (teoritis dan 

praktis.) ” 

c. Agama Islam Pendidikan Tujuan 

Berbicara tentang tujuan pendidikan, tak dapat tidak 

mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup, yaitu tujuan hidup 

manusia. Di mana manusia diciptakan untuk menjadi khalifah, 

manusia yang dianggap sebagai khalifah Allah tidak dapat 
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memegang peranan tanggung jawab sebagai khalifah kecuali 

kalau ia dilengkapi dengan potensi-potensi yang membolehkan 

demikian berbuat. Ibnu Khaldun, sebagai seorang pemikir 

terakhir dari zaman keemasan Islam yang benyak menuliskan 

mengenai pandidikan, terutama pada karyanya yang terkenal, 

yaitu muqadimah, membagi tujuan pendidikan itu adalah: 

1) eagamaan yaitu Mempersiapkan seseorang dari segi k

mengajarkannya syiar-syiar agama menurut Al Qur’an dan 

As Sunnah.  

2) Menyiapkan seseorang dari segi akhlak.  

3) Menyiapkan seseorang dari segi kemasyarakatan dan social.  

4) Menyiapkan seseorang dari segi pekerjaan.  

5) Menyiapkan seseorang dari segi pemikiran.  

6) Menyiapkan seseorang dari segi keseniaan yang bernuansa 

Islam. 

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, 

serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik 

pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan 

harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi  Islam

beberapa aspek, misalnya:  

Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manuisa hidup 

bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan 

membawa tujuan dan tugas hidup tertentu.  Tujuan diciptakan

manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi 

tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka 

bumi.  

Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu 

konsep tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai 

beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan 

karakter, yang berkecenderungan pada al- hanief(rindu akan 
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kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, 

kapasitas, dan ukuran yang ada.  

Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa 

pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam 

kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap 

tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi 

perkembangan dunia modern.  

Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi 

kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk 

kehidupan di  mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal

akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia 

lebih  berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang

membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak 

terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang 

 dimiliki(Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, 2006: 71-72) 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang 

diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. 

Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan kegiatan yang 

berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya 

bertahap dan bertingkat.  

Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk 

tetap, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 

seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.  

Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola 

kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, 

kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan ini 

juga membahas pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, 

baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah.  

Pendidikan ini bukan hanya mempelajari pendidikan 

duniawi saja, individual, sosial saja, juga tidak mengutamakan 
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aspek spiritual atau aspek materiil. Melainkan keseimbangan 

antara semua itu merupakan karakteristik terpenting pendidikan 

Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan untuk 

menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui 

latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan 

indera. 

d. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum adalah suatu alat yang penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan pelatihan. Salah satu rumusan mengajukan 

um adalah semua kegiatan dan pengalaman konsep bahwa kurikul

yang menjadi tanggung jawab sekolah, baik yang dilaksanakan 

didalam lingkungan sekolah (lembaga pendidikan) maupun di 

luar sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Hamalik, 

1993: 15). 

Dalam buku Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam 

dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa tujuan Pendidikan 

Agama Islam disekolah umum adalah:  

Meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman siswa tentang Agama Islam dan bertaqwa kepada 

Allah SWT. ,serta mulia dalam kehidupan pribadi berakhlak, 

bermasyarakat bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi. 

Dari perumusan di atas dapat dikembangkan penafsiran 

yaitu, mampu memahami dan  siswa diharapkan para

dupan seharimengamalkan ajaran agama dalam kehi -hari. Dari 

GBPP (Garis- garis Besar Pedoman Pengajaran ) mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI .)Menurut kurikulum 1994, jelas 

terlihat adanya keinginan agar anak mampu menguasai dan 

mempraktikkan ibadah mahdlah, seperti shalat wajib, apa beber
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shalat sunnah, puasa, membaca do’a-do’a, dan ayat-ayat pendek 

yang sifatnya “given”  dan sederhana .  

Dari analisis tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

umum di atas, secara umum dapat dikemukakan bahwa peserta 

 ,berperilaku didik diharapkanberpikir ,dan bersikap sehari-hari 

dalam kehidupan sosial selalu didasari d an dijiwai oleh agama 

(Mastuhu, 1999: 87-88). 

Kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan media 

untuk mengantar lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diinginkan. lum dapat diartikan menurut Kuriku

fungsinya sebagaimana dalam pengertian berikut ini: 

1) Kurikulum sebagai program studi. Merupakan seperangkat 

mata pelajaran yang mampu dipelajari oleh peserta didik di 

sekolah atau di institusi pendidikan lainnya. 

2) i kontenKurikulum sebaga . Merupakan data atau informasi 

yang tertera dalam buku-buku kelas tanpa dilengkapi dengan 

data atau informasi lain yang memungkinkan timbulnya 

belajar.  

3) Kurikulum sebagai kegiatan terencana. Merupakan kegiatan 

yang direncanakan tentang hal- g akan diajarkan dan hal yan

dengan cara bagaimana hal itu dapat diajarkan dengan 

berhasil.  

4) Kurikulum sebagai hasil belajar. Merupakan seperangkat 

tujuan yang utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu 

tanpa menspesifikasi caracara yang dituju untuk memperoleh 

sil tersebutha , atau seperangkat hasil belajar yang 

direncanakan dan diinginkan.  

5) Kurikulum sebagai reproduksi kultural. Merupakan transfer 

dan refleksi butir-butir kebudayaan masyarakat, agar dimiliki 

dan dipahami anakanak generasi muda masyarakat tersebut.  
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6) Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Merupakan 

keseluruhan pengalaman belajar yang direncanakan dibawah 

pimpinan sekolah. 

7) Kurikulum sebagai produksi. Merupakan seperangkat tugas 

yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan 

terlebih dahulu. Menarik kesimpulan bahwa 

pertimbangan-pertimbangan para ahli pendidikan Islam 

dalam menentukan/memilih kurikulum adalah segi 

akhlak/budi pekerti dan berikutnya segi kebudayaan dan 

manfaat (Nur Uhbiyati, 1997: 187). 

Dalam Ilmu Pendidikan Islam, rupakan kurikulum me

komponen yang amat penting karena merupakan bahan-bahan 

ilmu pengetahuan yang diproses didalam sistem kependidikan 

Islam. Ia juga menjadi salah satu bagian dari bahan masukan 

yang mengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan (input 

instrumental) pendidikan Islam (Nur Uhbiyati, 1997: 191). 

 

 

 

5) Media Pembelajaran 

a) Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Secara bahasa, kata “media”  berasal dari bahasa Latin 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 

bahasa arab, aramedia berarti perant (al- wasail ) atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan .Menurut 

Association for Education and Communication Technology 

(AECT)  media adalah segala bentuk dan saluran yang 

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran pesan atau 

informasi. angkanSed National Education Association (NEA) 

mendefinisikan media sebagai bentuk komunikasi baik cetak 

maupun audio visual dan peralatannya.Jadi, media merupakan 
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benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau 

dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik 

dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat mempengaruhi 

efektivitas program instruksional (Arsyad, 1997: 3-4). 

Menurut Gagne dan Briggs, media pembelajaran 

mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat untuk 

roses belajarmerangsang p . Media pembelajaran diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan ( message) , merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar 

mengajar (Sumiati dan Asra, 2009: 601 ). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat siswa dalam proses belajar . 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan 

pembelajaran kaitannya dengan model pembelajaran langsung 

yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi 

dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media 

g sesuaiyan . Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar.  

ut Heinich yang dikutip oleh Azhar ArsyadMenur (2011:4) ,

media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau 

informasi bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima. 

am tidak dapat Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Isl

dipisahkan dari pengertian pendidikan pada umumnya, karena 
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pendidikan agama merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara umum. Menurut Zakiah Darajat, pendidikan agama Islam 

adalah usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

dik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami di

dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup ( way of life( ) Abdul Rahman Shaleh ,

2005 :21.) 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 

an berdasarkan ajarandilaksanakan dan diajark -ajaran Islam, 

yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 

telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi 

keselamatan di dunia dan akhiratnya kelak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah alat 

am peroses pembelajaran Agama Islam bantu yang digunakan dal

untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam. 

b) Fungsi Media dalam Pembelajaran 

Menurut Azhar Arsyad (2011:15) fungsi utama media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, ngan belajar yang ditata dan lingku

dan diciptakan oleh guru. Sedangkan menurut Hamalik (dalam 

Azhar Arsyad, 2011) bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, n membangkitkan motivasi dan rangsanga

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) 

menyebutkan bahwa kegunaan-kegunaan media pembelajaran 

yaitu:  
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1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis.  

2) gatasi keterbatasan ruangMen , waktu dan daya indera.  

3) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

dapat mengatasi sikap pasif anak didik.  

4) Memberikan perangsang belajar yang sama.  

5) Menyamakan pengalaman.  

6) Menimbulkan persepsi yang sama. 

Sedangkan menurut Asnawir dan Usman (2002:24) ,

penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang 

dipelajari. Berikut ini fungsi-fungsi dari penggunaan media 

pembelajaran:  

1) jar bagi siswa dan membantu Membantu memudahkan bela

memudahkan mengajar bagi guru.  

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat 

menjadi lebih konkrit). 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan).  

4) Semua indra siswa dapat diaktifkan.  

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan sarana yang dapat digunakan 

untuk mempermudah proses belajar dan mengajar serta dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

c) Manfaat Media Pembelajaran 

Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai (1991:3) adalah:  
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1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar.  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa 

mbelajaran lebih baikmenguasai tujuan pe .  

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak 

semata- mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 

oleh guru ,sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga ,apalagi bila guru mengajar untuk setiap 

jam pelajaran .  

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti pengamatan, melakukan, mendemonstrasikan dan 

lain-lain. 

Encyclopedia of Education Research dalam hamalik 

(1994:15) at media pembelajaran sebagai berikutmerinci manfa :  

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh 

karena itu mengurangi verbalisme.  

2) Memperbesar perhatian siswa.  

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar siswa, oleh karena itu membuat pelajaran lebih 

mantap.  

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.  

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, 

terutama melalui gambar hidup.  

6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

kembangan kemampuan berbahasa siswaper .  

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh 

dengan cara lain dan membantu efisiensi dan keragaman 

yang lebih banyak dalam belajar.  



45 
 

 

Dari berbagai manfaat media pembelajaran di atas, maka 

anfaat dari penggunaan media dapat diambil kesimpulan m

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar dapat 

mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi 

untuk belajar dan materi yang diajarkan akan lebih jelas, cepat 

dipahami sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa. 

d) Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Media Pengajaran digunakan dalam rangka upaya 

peningatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip 

penggunaanya yang antara lain ( Asnawir & Bsyiruddin Usman , 

2002: 19):  

1) Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai 

bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan 

hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan 

yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 

usewakt -waktu dibutuhkan.  

2) Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber 

belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.  

3) Guru hundaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari 

ng digunakansuatu medinga pengajaran ya .  

4) Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya 

pemanfaatan suatu media pengajaran.  

5) Penggunan media pengajaran harus diorganisir secara 

sistematis bukan sembarang menggunakanya.  

6) Jika sekiranya suatu pokok bahasa memerlukan lebih dari 

macam media , maka guru dapat memanfaatkan multi media 

yang digunakan dan meperlancar proses beajar mengajar dan 

juga dapat merangsang siswa dalam belajar. 

e) Klasifikasi Media Pembelajaran 
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Gagne & Briggs dalam Arsyad (2002: 4) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang 

terdiri dari, antara lain: buku, tape- recorder , kaset ,video kamera ,

video recorder , film  ,slide ( gambar bingkai), foto, gambar, grafik, 

televisi, dan komputer. ut ini akan diuraikan klasifikasi Berik

Media Pembelajaran menurut taksonomi Leshin, dkk. ,dalam 

(Arsyad ,2008 :81-101), yaitu:  

1) Media berbasis manusia  

Media berbasis manusia merupakan media yang 

digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan 

rmasipesan atau info . Media ini bermanfaat khususnya bila 

tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara 

langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran.  

 

2) Media berbasis cetakan  

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling 

umun dikenal adalah buku teks, enuntunbuku p , buku 

kerja/latihan, jurnal, majalah, dan lembar lepas.  

3) Media berbasis visual  

Media berbasis visual ( image atau perumpamaan ) 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

anmemperkuat ingat . Visual dapat pula menumbuhkan minat 

siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. 

4) Media berbasis Audio- visual  

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara 

memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. 

lah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media Sa

audio-visual adalah penulisan naskah dan storyboard yang 
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memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan 

penelitian. Contoh media yang berbasis audio-visual adalah 

video, film, slide bersama tape, evisitel .  

5) Media berbasis komputer  

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang 

berbeda-beda dalam bidang pendidikan dan latihan. 

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 

pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer - 

Managed Instruction (CMI) .Adapula peran komputer 

sebagai pembantu tambahan dalam belajar ;pemanfaatannya 

meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran ,latihan ,

atau kedua-duanya .Modus ini dikenal sebagai 

Computer- Assisted Instruction ( CAI ) . CAI mendukung 

pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah 

penyampai utama materi pelajaran .Komputer dapat 

menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran lainnya 

disampaikan bukan dengan media komputer. 

f) Efektivitas Media dalam Pembelajaran PAI 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

mbelajaran yang mempunyai peran penting dalam Kegiatan pe

Belajar Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan 

bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu mempelajari 

bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 

mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar. Salah satu upaya seorang guru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-pesannya.  

ian media pembelajaran dalam proses belajar Pemaka

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan 
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bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 

embantu Penggunaan media pembelajaranakan sangat m

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, 

media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

enafsiran datamemudahkan p , dan memadatkan informasi. 

Sejalan dengan uraian ini, Yunus, dalam bukunya Attarbiyatu 

watta’liim, sebagaimana dikutip Azhar, mengungkapkan bahwa: 

“Media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera 

dan lebih dapat menjamin pemahaman. rang yang O

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan 

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan 

mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya”( .Arsyad ,

1997 :16.) 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang memberikan 

n mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapai gambara

tujuan atau sasarannya. Efektivitas mencakup berbagai faktor di 

dalam maupun di luar diri seseorang. Dengan demikian 

efektivitas tidak hanya dilihat dari sisiproduktivitas, tetapi juga 

i sisi persepsi atau sikap orang tersebutdapat pula dilihat dar . 

Efektivitas juga dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang dicapai 

oleh seseorang. Mengenai efektivitas media, menurut Brown, 

media yang digunakan guru atau siswa dengan baik dapat 

mempengaruhi efektivitas program belajar mengajar (Dale, 2016: 

678). 

Dengan penggunaan media yang tepat, pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  

Aspek-aspek yang dapat menunjukkan efektivitas media 

lajaran dapat ditunjukkan melalui pencapaian tujuan dalam pembe
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pembelajaran itu sendiri, antara lain: 1) peningkatan 

pengetahuan, 2) peningkatan ketrampilan, 3) perubahan sikap, 4) 

perilaku, 5) kemampuan adaptasi, 6) peningkatan integrasi, 7) 

peningkatan partisispasi, dan 8 )peningkatan interaksi kultural 

(Daryanto ,2016 :57.) 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. Kajian 

pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi tentang 

teori- teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian dan digunakan untuk 

memperoleh landasan teori ilmiah. 

Dalam penelitian terdahulu ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian 

terdahulu yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini . Adapun karya 

skripsi tersebut adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mr . Saparee Awea (2018)  ,Penggunaan 

Media Power Point Dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Kelas Vii Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Surakarta.  Rumusan masalah penelitian ini meliputi : (1) 

oint dalam pembelajaran Fiqih Bagaimana proses penggunaan media Power P

Ibadah Kelas VII di MTsN 2  Surakarta ? (2 )Hambatan-hambatan apa saja 

yang terjadi dalam penggunaan media Power Point pada mata pelajaran Fiqih 

Ibadah kelas VII di MTsN 2 Surakarta ?Oleh karena itu ,tujuan penelitian 

adalah uk mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan media Power unt

Point dan hambatannya dalam pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, dengan mengambil latar belakang di MTs Negeri 2 rakartaSu . 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa-siswi MTs 

Negeri 2 Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 

a deskriptif kualitatifdipergunakan adalah analisis dat , yaitu data yang 

dikumpulkan berisi kutipan-kutipan data untuk dideskripsikan dalam bentuk 

kata-kata. Hasil penelitian ini, penggunaan media Power Point sangat cocok 
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dan efektif. i Cara ini memudahkan siswa dalam memahami dan menguasa

materi yang diajarkan oleh guru. Apa yang disajikan oleh guru dapat 

dipraktikkan oleh siswa. Hambatan yang ditemui dalam penggunaan media 

Power Point dalam pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII di MTs Negeri 2 

Surakarta adalah kerusakan alat dan pemadaman listrik . Hal itu akan 

menghambat berjalannya pembelajaran. Di samping itu, jika guru membuat 

materi Power Point dengan tampilan tidak menarik, siswa kurang merespons 

dengan baik 

Penelitian yang dilakukan oleh M . Sofwan Nugraha, Udin Supriadi dan 

arSaepul Anw (2014). Pembelajran PAI Berbasis Media Digital (Studi 

Deskriptip terhadap Pembelajaran PAI di SMA Alfa Centauri Bandung). 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan berbagai hal baru dalam proses 

i teknologi pembelajaran PAI pada sekolah yang sudah menerapkan berbaga

yang sesuai dengan perkembangan zaman yang dilakukan di SMA Alfa 

Centauri Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode survey deksriptif yang bertujuan untuk menemukan berbagai hal baru 

dalam pembelajaran PAI berbasis Media Digital . Hasil penelitian menunjukan 

berbagai inovasi dalam pembelajaran PAI berbasis Media Digital menunjang 

pembelajaran lebih efektif serta efisien, diantaranya fingerprint ; penggunaan 

internet dalam proses pembelajaran;sistem S2DLS ;berbagi berbagai 

informasi mengenai kekurangan dan kelebihan siswa dan berbagai bahan 

pembelajaran pada web sekolah ; Ujian on - line dan juga raport digital . 

Penelitian yang dilakukan oleh Rijki Ramdani , Munawar Rahmat, Agus 

Fakhruddin (2018). Media Pembelajaran E- ing Dalam Pembelajaran Learn

Pendidikan Agama Islam Di SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) 

perencanaan pembelajaran; (2 )proses pembelajaran ;(3) evaluasi 

pembelajaran; (4 )hasil proses pembelajaran PAI dengan elearning .Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif .Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SMA Laboratorium Percontohan 
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ndung yang telah menggunakan media pembelajaranUPI Ba e - learning .

Berdasarkan hasil penelitian ,ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran 

PAI dengan e - learning tidak jauh berbeda dengan tidak menggunakan 

e-learning. Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan e - arningle 

dilakukan dengan metode ceramah yang dibantu dengan media pembelajaran 

e- learning sebagai pusat sumber belajar siswa . Evaluasi pembelajaran PAI 

dengan e - learning dilakukan pada saat setelah sub bab materi telah dipelajari 

omatis padaoleh siswa dengan sistem ot e - learning . Hasil proses pembelajaran 

PAI dengan elearning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa .Pengaruh 

tersebut hanya dialami pada kompetensi pengetahuan saja, sedangkan sikap 

dan keterampilan tidak ada korelasinya. 

ukan olehPenelitian yang dilak Nasruddin Hasibuan (2016) ,

Implementasi Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam. 

Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media 

pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam. Media pembelajaran adalah 

elajar mengajarsemacam alat bantu b , baik di kelas maupun di luar kelas. 

Dalam pengertian lain, media pembelajaran merupakan suatu “perantara” 

[medium ,media ]dan digunakan dalam rangka pendidikan dan pengajaran .

Dengan demikian ,media pembelajaran mengandung aspek sebagai alat dan 

sebagai teknik yang sangat erat kaitannya dengan metode mengajar. 

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan 

bahwa penelitian ini ( yang dilaksanakan ) berbeda dengan penelitian yang 

telah g mengulasnyadisebutkan di atas dan belum ada yan , yang membedakan 

adalah fokus kajian serta tujuan dari penelitian ini yakni dari perencanaan , 

pelaksanaan dan evaluasi penggunaan media sosial Youtube dan Instagram 

sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD 

Al- ifa Budi SoloAzhar Sy . Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa 

penelitian ini layak diangkat. 

 

C. Kerangka Berfikir 
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Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta 

didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik, 

dari tidak tau menjadi tahu , dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk 

pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses 

tersebut dipengaruhi oleh faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, media, 

penyampaian materi, ngsarana penunja , serta lingkungan sekitarnya.  

Guru sebagai pemegang peranan utama dalam pembelajaran diharapkan 

dapat memilih baik metode maupum media pembelajaran yang tepat sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai sumber 

belajar, a pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan medi

terhadap kesuksesan pembelajaran.Antara guru dengan media sama-sama 

menunjang pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya 

juan teknologi ragam dan jenis media pun cukup banyak sesuai dengan kema

sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, 

maupun materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut untuk mampu 

memilih dan terampil mengunakan media. 

ajaralam proses belajar meng , kehadiran alat/media mempunyai arti 

yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Namun, meskipun begitu pentingnya alat/media bagi tercapainya 

uan pendidikantuj , masih banyak dijumpai lembaga-lembaga pendidikan yang 

kurang mementingkan suatu alat/media tersebut. 

Terbukti banyak ditemukan kasus pendidik yang tidak mempergunakan 

media sesuai dengan bahan yang diajarkan contoh dalam pembelajaran 

ikan agama Islampendid , peserta didik mengalami banyak kesulitan dalam 

menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan, pendidik kesulitan 

menyampaikan bahan pelajaran, banyak peserta didik yang merasa bosan 

terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. pat diidentifikasikan Hal ini da

sebagai masalah kurangnya pemahaman pendidik dalam pengaplikasian 

media dalam pembelajaran tersebut. 
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Terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka media 

yang digunakan juga bermacam-macam. Usaha Nabi dalam menanamkan 

aqidah agama yang dibawanya dapat diterima dengan mudah oleh umatnya 

tidak lain dengan menggunakan media yang tepat berupa media 

contoh/teladan perbuatan- perbuatan baik Nabi sendiri ( Uswatun Khasanah .)

Istilah “Uswatun Khasanah” entifikasikan dalam dunia pendidikan dapat diid

dengan istilah “demonstrasi” yaitu memberikan contoh dan menunjukkan 

tentang cara berbuat atau melakukan sesuatu. Media ini selalu digunakan 

Nabi dalam mengajarkan ajaran-ajaran agama kepada umatnya, misalnya 

indalam mempraktekkan sholat dan la -lain. 

Media pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan wadah dari 

pesan yang disampaikan oleh sumber atau penyalurnya yaitu pendidik, 

kepada sasaran atau penerima pesan, yakni peserta didik yang belajar 

pendidikan agama Islam.  Tujuan penggunaan media pembelajaran pendidikan 

agama Islam tersebut adalah supaya proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam dapat berlangsung dengan baik. Dari jenisnya, media pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni 

at materimedia yang bersif (benda) dan media yang bersifat non materi 

(bukan benda). 

Salah satu media terkait teknologi yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran adalah social media. Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Al- an Azhar Syifa Budi Solo menerapk

penggunaan social media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan mempermudah siswa dalam 

menyerap materi Pendidikan Agama Islam melalui media social Instagram 

dan Youtube . 

l agar dapat memicu kualitas pelajar Cara menggunakan media sosia

adalah memanfaatkan segala kemudahan berkomunikasi dan berbagi 

informasi yang dimiliki media tersebut untuk proses pendidikan atau 

pembelajran. Beberapa media sosial yang dapat berperan dalam dunia 

pendidikan yang mampu memicu kualitas pelajar , diantaranya 
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adalah Facebook, Twitter,  Blog , dan Youtube . Kualitas pelajar bisa menjadi 

lebih baik saat memanfaatkan media sosial semaksimal mungkin ,dengan cara 

meminimalisir dampak negatifnya. 

Tujuan memanfaatkan youtube sebagai media pembelajaran adalah 

untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran di youtube dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk siswa 

i presentasi secara online maupun offlinemaupun guru itu sendiri melalu . 

Pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran dapat digunakan setiap 

saat tanpa dibatasi olah ruang dan waktu dengan syarat komputer atau media 

presentasi terhubung dengan internet. 

ung dan berbagi informasi antara siswaInstagram bisa menjadi penghub , 

guru dan bahkan orangtua. Para guru dapat menggunakan Media Sosial 

Instagram untuk mengumumkan Pekerjaan Rumah secara kreatif, berbagi 

pengalaman dengan murid di kelas dengan bantuan gambar dan hal lain yang 

gan dengan pendidikanberhubun . 

Dengan demikian media sosial dapat berperan dalam meningkatkan 

kualitas pelajar, dengan cara menjadikannya sebagai tempat penyalur bakat 

serta menjadi sarana informasi bagi pelajar.  Melalui penjelasan di atas , 

kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai 

ikutrbe : 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Djam’ an Satori ( 1120 : 23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak 

dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah 

kerja, formula suatu resep, pengertian- ng suatu konsep yang pengertian tenta

beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambargambar, gaya-gaya, tata 

cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. 

Selain itu, Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian kualitatif 

an yang berlandaskan pada filsafat postpositivismesebagai metode peneliti , 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73) ,penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, kayasa baik bersifat alamiah maupun re

manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

atu kondisi yang apa adanyamelainkan menggambarkan su . Satu-satunya 
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perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 

untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 

tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

mengeksplor fenomena penggunaan media sosial Youtube dan Instagram 

sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD 

Al-Azhar Syifa Budi Solo yang meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan, dan penggunaan media social Youtube dan agramInst dalam 

pembelajaran PAI, dan evaluasi pembelajaran PAI. 

 

B. Setting Penelitian  

a) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Al-Azhar Syifa Budi Solo, Jl. Haryo 

Panular No.64, Panularan, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57149. 

1. Lokasi ini dipilih karena di SD Al -Azhar Syifa Budi Solo memiliki 

sifat sekolah sebagai sekolah unggulan selalu melakukan peningkatan 

kualitas sekolah, untuk menjadikan sekolah unggulan atau berciri khas 

yang berwawasan internasional (international stature) dengan 

menerapkan spiritualisasi pendidikan dan bilingualitas . Strategi 

pendidikan dan pengajaran Al-Azhar Syifa Budi adalah: peningkatan 

kualitas akademik melalui penerapan spiritual pendidikan, yaitu 

kurikulum terpadu (integrated curriculum), dan membentuk integritas 
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akter dan kepribadian melalui pengembangan nilaikar . SD Al-Azhar 

Syifa Budi Solo di kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, guru menyampaikan materi pembelajaran melalui media sosial 

Youtube , seperti materi doa-doa harian dan tata cara Shalat yang benar 

dan membagikan tugas melalui sosial media instagram. 

b) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan berlangsung sekitar selama bulan10 . Mulai 

pada bulan Februari 2020 sampai dengan November 2020 . 

c)  Tahap -tahap Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan/ Persiapan 

hap ini peneliti mulai mengumpulkan bukuPada ta -buku yang 

berkaitan dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan 

proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data- ng data ya

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah 

ipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara d

jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang 

penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis 
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akukandan hasil penelitian yang telah dil . Laporan ini akan ditulis dalam 

bentuk skripsi. 

 

C. Subyek dan Informan 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 

penelitian (Suharsimi Arikunto, 0062 : 145) maka yang menjadi subyek 

penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian 

yang dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

guru SD Al-Azhar Syifa Budi Solo di kelas IV pada mata pelajaran 

ma IslamPendidikan Aga . 

b. Informan Penelitian 

Informan adalah orang- orang yang terdapat pada latar (lokasi atau 

tempat) penelitian. Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 

tempat) penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195)  

Informasi tentang permasalahan yang diteliti dapat diperoleh dari 

pihak-pihak antara lain kepala sekolah, guru, dan siswa SD Al-Azhar 

Syifa Budi Solo. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

an data primer Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengada

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 

sangat penting dalam metode ilmiah. 
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Menurut Nazir (1998: 211): “pengumpulan data adalah prosedur 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan” .Banyak 

teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Andi 

Prastowo, 2014: 208)  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, uatu proses yang s

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses- proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 

2009: 145). 

Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 

gan dengan tempatmendapatkan data yang berhubun , obyek, tindakan, 

aktivitas, kejadian,  waktu , perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 

sasaran penelitian. 

Penggunaan metode ini, secara khusus dimanfaatkan untuk 

merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang berhubungan 

enggunaan media sosialdengan p Youtube dan Instagram sebagai sarana 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Al-Azhar Syifa 

Budi Solo yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan 
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penggunaan media social Youtube dan Instagram n dalam pembelajara

PAI, dan evaluasi pembelajaran PAI. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai 

(interviewee ) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong ,

2006 :135.) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal- nden yang lebih mendalam dan jumlah hal dari respo

respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 

Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi 

waban diberikan secara verbaldalam wawancara pertanyaan dan ja . 

Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, namun 

wawancara juga dapat dilaksanakan melalui telepon (S.Nasution, 1998: 

153). 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

gan pertanyaan openwawancara terstruktur den - ended (terbuka). 

Wawancara ini digunakan sebagai instrumen untuk mendapatkan data 

langsung dari informan dengan melakukan wawancara langsung kepada 

kepala sekolah, guru, dan siswa SD Al- Azhar Syifa Budi Solo . 
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faatkan untuk mendapatkan Metode wawancara ini diman

informasi tentang bagaimana penggunaan media sosial Youtube dan 

Instagram sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam di 

kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Solo yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan, an media socialdan pengguna Youtube dan 

Instagram dalam pembelajaran PAI , dan evaluasi pembelajaran PAI  . 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 

berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 

(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii , 2014: 120). Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa data yang berkaitan dengan penggunaan 

media sosial Youtube dan Instagram sebagai sarana pembelajaran 

i kelas IV SD Alpendidikan Agama Islam d -Azhar Syifa Budi Solo yang 

meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan penggunaan 

media social Youtube dan Instagram dalam pembelajaran PAI , dan 

evaluasi pembelajaran PAI yang meliputi buku panduan dan RPP mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam . Sedangkan data sekunder meliputi 

sejarah berdirinya SD Al-Azhar Syifa Budi Solo, letak geografis, 

susunan pengurus, sarana prasarana, data tentang guru dan siswa, sistem 

peraturan sekolah (tata tertib). 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji validitas data , yang 

kadang dalam pengumpulan data sering terjadi perbedaan bahkan 
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pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena 

itu, perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian ini 

untuk mencari keabsahan validitas data atau keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

ap data tersebutpengecekan atau sebagai pembanding terhad . Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain. gecekan Di luar data itu untuk keperluan pen

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari triangulasi bukan 

untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan 

(Sugiyono, 2009: 241). 

ni menggunakan teknik keabsahan data triangulasi Dalam penelitian i

sumber dan triangulasi metode. Menurut Lexy J. Moleong (2004: 330) 

mengutip pendapat patton, triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

lui mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh mela

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

adiyang dikatakannya secara prib . 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

dikan menengah atau tinggiberpendi , orang berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu:  

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 

dianalisa dan menyusun laporan penelitian. kan adalah Metode yang diguna

metode deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 

telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 

kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 

sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan . 

Teknik analisis data dalam penelitian iniadalah analisis model 

interaktif yang dilaksanakan mulai dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi/ penarikan kesimpulan sebagaimana skema 

iambar di bawah ing : 
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Gambar. Model Interaktif  ( Model Miles & Huberman, 1992: 20) 

Dari skema tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 

dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 

diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  

2. Reduksi data 

Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 

berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Mattehew 

rmanMiles dan Hube (1992: 16) “reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang 

diperoleh di lapangan. 

3. Penyajian data 

Data yang bertumpuk-tumpuk, tatan yang tebal dan berbagai ca

dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami 

kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu data 

yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu 

seperti matriks, kgrafi , jaringan dan bagan. Semua dirancang guna 
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menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan sekumpulan data 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. 

4. esimpulan dan VerifikasiPenarikan K  

Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1992: 18) ,

menyatakan bahwa :penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari 

penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana .

Penyususnan catatan ,pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara 

teratur .Artinya ,kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 

keadaan dari yang belum jelas kemudian meningat sampai pada 

pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 

terhadap fenomena yang ada. 

mponenKo -komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 

pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 

dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari penyajian 

an data tersebut dapat digunakan untuk menyusun penarikan kesimpul

sementara.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan 

 

1. Gambaran Umum SD Al- Azhar Syifa Budi Solo 

a) Letak geografis SD Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Dengan beralamatkan di Jl. Haryo Panular No. 64 kelurahan Panular ,

 kecamatan Laweyan. Solo, Jawa Tengah. 

Batas Barat   : Perkampungan warga 

Batas Utara   : taman kanak-kanak Al Azhar Syifa budi Solo 

Batas Timur   : jalan raya laweyan sukoharjo 

Batas Selatan  : Masjis al- muthohari ( observasi 20 juni 2020) 

b) Sejarah berdirinya 

Sekolah Al- Azhar Syifa Budi Solo dirintis dan didirikan oleh yayasan 

amal sahabat solo. Yang pada awalnya merupakan perkumpulan sosial dan 

pengajian. 

Berangkat dari kepedulian akan mengajukan dekadensi moral secara 

umum, serta rasa bertanggung jawab untuk memperbaiki keimanan dan 

generasi penerus bangsa , yayasan amal sahabat memutuskan untuk 

meresmikan dan mensosialisasikan sebuah sekolah yang berlandaskan untuk 

Agama islam. 

Bekerjasamalah dengan Yayasan Syifa Budi Jakarta,sebuah yayasan 

yang telah menyelenggarakan sekolah Al- udi dan Pesantren Azhar Syifa B

Asyifa sejak tahun1971 ,Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Solo diresmikan 

untuk memperbaikinya pada tanggal 14Juli 2002 oleh Bapak H .Slamet 

Suryanto yang hadir saat itu diminta sebagai Walikota Solo . 

 

c) Visi dan Misi SD Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Visi : 

Mewujudkan sekolah terbaik(Mumtaz school) di Indonesia untuk 

menciptakan generasi Cendekiawan islam (Insan Kamil) yang Berbudaya, 

Berakhlak Mulia, dan Berwawasan kebangsaan. 
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Misi : 

1. Menjadikan generasi islam yang cerdas kreatif, unggul, dan mandiri 

dengan menciptakan lingkungan oendidikan yang mendukung pembentukan 

karakter islami (syakhsyiyah islamiyah). 

2. Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis agama 

( spiritualisasi) ,sains (saintifikasi), kecakapan berbasa asing (bilingual) ,dan 

kecakapan hidup (life skill) 

3. Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang kecerdasan majemuk 

(Multiple Intelligence) 

4. Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan.  

 

 

Tujuan Umum : 

Adalah untuk menciptakan Cendekiawan islami yang bertauhid, berskhlak 

mulia, cakap dan tersmpil , percaya pada diri sendiri, dan berguna bagi agama, 

masyarakat dan dan Negara Republik Indonesia. Serta mampu menerapkan 

agama islam dan ilmu pengetahuan dalam memelihara dan meningakatakan 

martabat nusa dan bangsa. 

 

Tujuan Khusus : 

mbentuk integritas karakter dan kepribadian Cekdekiawan islam Adalah me

yang memiliki keseimbangan dan keserasian antara individualistik (fardiyyah) 

dan sosialistik (jam’iyyah) yang kedua-duanya merupakan fitrah dan prinsipal 

pada diri manusia berdaasarkan Al-Qur’ an dan As -Sunah. 

 

 

d) Struktur Organisasi / Data Kepegawaian SD Al-Azhar Syifa Budi Solo 

   

 

NO 

 

NAMA 

 

JABATAN 
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 1 . 

 

Sijem, S.Si. 

 

Kepala sekolah 

 

 2 . 

 

Fery Indrawan, S.Pd. 

 

Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum, Guru Bahasa Inggris kelas 

IV-VI 

 

 3 . 

 

awatiMaya Ir , S.Si 

 

Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan, 

Guru Kelas VI Usamah 

 

 4 . 

 

H. Sya’roni Kariem, S.Ag. ,

M.Pd 

 

Pelaksana Harian  

Guru Bahasa Arab Kelas VI 

 

 5 . 

 

Anjalari Yeni Maryani, S.Pd 

 

Guru Kelas I Abu 

 

 6 . 

 

Enny Krisetyaningsih, S.Pd 

 

marGuru Kelas I U  

 

 7 . 

 

Alfiah Nur Rohmatin, 

S.Kom.,S.Pd 

 

Guru Kelas 1 Ustman 

 

 8 . 

 

Yuni Murdianingsih, S.S.,S.Pd 

 

Guru Kelas I Ali 

 

 9 . 

 

Siti Aminah S.Pd 

 

Pendamping Kelas I Abu 

Guru PJOK I,II,III 
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10. 

 

Kurnia Nawangsari, M.Pd.I 

 

Pendamping I Umar 

Guru Agama Kelas I  

 

11.  

 

Fatimah, S.T. ,M.Psi. 

 

Pendamping I Ustman 

Guru BK Kelas I-III 

 

12. 

 

Ahmad Muhsin, S.Pd 

 

Pendamping kelas I Ali 

Guru Bahasa Inggris Kelas I-III 

 

13. 

 

Siti Nurus Syarifah, S.Pd 

 

Guru Kelas II Hamzah 

 

14. 

 

Suyatmi, S.Pd 

 

Guru Kelas II Kholid 

 

15. 

 

Sholahudin Machrus, S.T 

 

Guru Kelas II Zaid 

 

16. 

 

 Misbakhul Munir , S.Pd 

 

Guru Kelas II Abu Dzar 

 

17. 

 

Ahmad Kurniadi Ardianto, 

S.Pd 

 

Pendamping Kelas II Hamzah Guru 

Komputer kelas I-III 

 

18. 

 

Basuki Rahmat S.Ag 

 

Pendamping Kelas II Kholid  

gama Kelas IIGuru A  

 

19. 

 

Indra Permana S.Sn 

 

Pendamping Kelas II Zaid  

Guru SBdP Kelas IV-VI 

 

20. 

 

Rozikin A,Md. 

 

Pendamping Kelas II Abu Dzar  

Guru Komputer Kelas IV-VI 

 

21. 

 

Tri Wahyu Nugroho, S.S 

 

Guru Kelas III Abdullah 
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22. 

 

Hannah Kuswara 

Nova,S.S.,S.Pd 

 

Guru Kelas III  Ja’far 

 

23. 

 

Bintang Rmanadhan R P , S.Pd 

 

Guru Kelas III  Malik 

 

 

24. 

 

Dedyk Agung C ,S.S 

 

Guru Kelas IV Salman 

 

25. 

 

Sunardi, S.Pd.I 

 

Guru Agama Kelas III 

 

26. 

 

Wafi Anikmah, S.Si 

 

Guru Kelas IV Muadz 

 

27. 

 

Tintus Widianto M.Pd 

 

Guru Kelas IV Amru 

 

28. 

 

Siti Nureini 

 

Guru Kelas IV Zubair 

 

29. 

 

Muhtarul Hadi, S.H.I 

 

Guru Agama Kelas IV 

 

30. 

 

J.Fendra Nugroho, S.Pd. Si 

 

Guru Kelas V Bilal 

 

31. 

 

Lirih Yekti Handayani S.S 

 

Guru Kelas V Mush’ab 

 

32. 

 

Retno Tri K, S.S 

 

Guru Kelas V Jabir  

 

33. 

 

Fajar Kusuma Dewi, S.Si 

 

Guru Kelas V  Anas 

 

34. 

 

Muhyid Adi Saputra, S.Pd.I 

 

Guru Agama Kelas V  

 

35. 

 

Dini Anugraheni S.Pd 

  

Guru Kelas VI Abdurrahman 
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36. Prameswari MMaharani, S.Pd Guru Kelas VI Ammar 

 

37. 

 

Ummi Naimul F , S.Si. S. dP  

 

Guru Kelas VI Thalhah 

 

38. 

 

Muhammad Agus S, S.Pd.I 

 

Guru Agama Kelas VI 

 

39. 

 

Hakim Hanafi S.Pd 

 

Guru Olah Raga Kelas IV-VI 

 

40. 

 

Damayanti NahrilM, S.Psi, Psi 

 

Guru BK 

 

41. 

 

Arini Mujahidah A,Md 

 

Perawat/ Petugas UKS 

 

42. 

 

Nur Khasanah S.I.Pust 

 

Pustakawati 

 

43. 

 

Dani Joko Susilo A.Md 

 

Staff Kependidikan 

 

44. 

 

Agus Wahyono A.Md 

 

Staff Kependidikan 

 

 

 

 

 

 

e) Kurikulum dan Pengajaran SD Al -Azhar Syifa Budi Solo 

 

Standar Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Nasional 2013 & 

Al- oAzhar Syifa Budi Sol  

 

 

 

 

 

 

f) Sarana dan Prasarana SD Al -Azhar Syifa Budi Solo 
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g) n Agama Islam siswa Jadwal Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidika

kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi solo 

 

 

 NO  

 

HARI 

 

KELAS 

 

 1 . 

 

 

 Selasa (07.00-08.45) 

 

 Kelas IV Muadz  

 

 2 . 

 

 

 Rabu (08.45-10.00) 

 

 Kelas IV Zubair  

 

 3 . 

 

 

 Kamis (13.00-14.15) 

 

 Kelas IV Salman  

 

 4 . 

 

 

 Jum ’ at (09.00-10.00) 

 

 Kelas IV Amru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 NO  

 

SARANA PRASARANA 

 

JUMLAH 

 
 1 . 

 
 Ruang Kelas  

 

 
23 

 

 2 . 

 

 

 Laboratorium  

 

3 

 

 3 . 

 

 

 Perpustakaan  

  

1 

 

 4 . 

 

 

 Sanitasi /Toilet 

 

4 
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2. Deskripsi , Data sekolah Sd Al-Azhar Syifa Budi Solo 

 

a. Implementasi Penggunaan Media Sosial Youtube dan Instagram Sebagai 

sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam dokelas IV SD Al-Azhar Syifa 

Budi Solo Tahun Ajaran 2019/2020. 

pakan wahana paling dominan bagi terselenggaranya proses elas meruk

pembelajaran bagi anak-anak sekolah. Kedudukan kelas yang begitu penting 

mengisyaratkan bahwa tenaga kependidikan yang profesional yang dikehendaki, 

terutama guru, harus professional dalam mengelola kelas bagi terselenggaranya 

pendidikan dan pembelajaran yang efektif. Pengelolaan kelas berarti bagaimana 

cara  

kita mengelola kelas agar kelas itu bisa maksimal dalam proses belajar mengajar, 

if sehingga termasuk suatu usaha untuk membuat keadaan kelas menjadi kondus

apa yang menjadi tujuan pembelajaran itu bisa terlaksana dengan baik dan 

D Almaksimal S - Azhar Syifa Budi Solo menggunakan kurikulum 2013 yang 

menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas, 

Untuk itu guru harus unyai kompetensi dan kemampuan untuk mengelola memp

kelas yang baik dalam proses belajar mengajar. Ibu Sijem , S.Si, selaku kepala 

D Alsekolah S - Azhar Syifa Budi Solo menuturkan bahwa pengelolaan kelas 

merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

merumuskan, memahami, mendiagnosis, dan kemampuan bertindak menuju 

perbaikan suasana kelas yang dinamis agar proses belajar mengajar berlangsung 

secara efektif .( Wawancara  online via wa , 20 juni 2020 ).  

  mPenggunaan Media Sosial Youtube dan Instagra (zoom)Sebagai sarana 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dikelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Tahun Ajaran 2019/2020  ,berfungsi untuk mengatur proses pembelajaran dalam  

kelas agar siswa bisa kondusif sehingga dapat mencapai pada  

belajaranpencapaian tujuan pem . 

Walaupun ditengah pandemi yang berlangsung pembelajaran dengan 

penerapan ini justru sangat berpengaruh dan bermanfaat untuk lebih 

meningkatkan minat belajar dan pembelajaran yang efektif dalam kondisi tertentu 

seperti sekarang ini. Yang bermula hanya melalui whatsapp dan Instagram kini 

penggunaan media untuk pembelajaran agar tetap berlangsung juga didukung 
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dengan menggunakan media Zoom untuk lebih mudah dipahami dan lebih mudah 

dilakukan pembelajaran secara lurring (luar jaringan) an jarak dan Pembelajar

jauh. ( wawancara 6 Okt 2020) 

Sebelum adanya Pandemi ini Pembelajaran didalam sekolah SD AL-Azhar 

Syifa Budi Solo Berlangsung normal, namun sejak diterapkannya peraturan baru 

tidari pemerintah dengan adanya PSBB dan protokol kesehatan yang harus diiku , 

pendidikan disetiap daerah tidak hanya di SD AL- Azhar Syifa Budi Solo , sudah 

harus nemerapkan dengan sistem Pembelajaran online. Yang secara tidak 

langsung tidak adanya tatap muka dan komunikasi secara langsung. Namun tidak 

renakan sebelum keadaan ini terjadi dan mulai menjadi suatu hambatan dika

diterapkan sistem belajar dirumah/ daring. SD AL-Azhar Syifa Budi Solo sudah 

mulai mempelajari pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial yaitu 

youtube dan instagram. ialihkan dengan Hanya saja kini instagram lebih sering d

media Zoom dan whats app.  

 

Salah satu manfaat menggunakan zoom itu sendiri adalah memungkinkan 

untuk melakukan pertemuan secara online/ meeting hingga mencapai 1 00 

partisipan .Dan pengguna bisa mengirim teks saat pertemuan online sedang 

berlangsung .Serta mampu untuk terjadwal. 

Dan adapun manfaat dari youtube itu sendiri dalam penggunaannya untuk 

proses belajar mengajar, yaitu sebagai strategi mengajar untuk mendapatkan 

referensi dalam proses belajar mengajar. ksional Dan dapat menjadi sumber instru

yang baik, serta mendukung gaya pembelajaran yang modern. 

 

Adapun kegiatan pembelajara yang dilakukan setiap harinya dalam 

Penggunaan Media sosial youtube dan Instagram yang mulai beralih kezoom dan 

whats app dikarenakan kondisi dan situasi pandemi seperti sekarang ini yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran yang efektif maka lingkungan belajar 

serta fasilitas yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran tersebut diatur 

sedemikian rupa.  

an kegiatan ada saat proses pembelajaran berlangsung guna mengoptimalkP

lajaran serta mengkondusifkan suasana KBMepemb secara online guru membuat 
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suasana atau model pembelajaran secara menyenangkan . Menurut Bapak Bahrein 

selaku Guru Agama kelas IV pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

edia sosialdengan menggunakan m ,  dan dengan kondisi pandemi seperti ini 

sebenarnya tidak banyak menguntungkan tapi cukup banyak membantu dalam 

proses pembelajaran agar tetap berlangsung dengan baik.  

 

“Keuntungan yang diperoleh menurut kami itu tidak ada, cukup hanya saja

ntu proses pembelajaran agar tetap berlangsung danmemba jam masuk kegiatan  

belajar mengajarnya lebih longgar. Karena setiap KBM PAI dalam sehari paling 

full adalah 8 jam dalam 4 kelas seperti pelajaran Akidah Akhlaq. Tapi selama 

pandemi ini dengan PJJ, an agama Islam diberi waktu dalam sehari hanyapelajar 

2 jam. Dalam pembelajaran jarak jauh ini, satu jam kita menggabungkan dua 

kelas menjadi satu.”  ( wawancara  ,Yanda Bahrein selaku guru pengampu PAI 

kelas IV , 6 okt 2020) 

 

Bapak Fery selaku wakil Kepala sekolah juga menuturkan tentang sikap guru 

tanasaat proses kegi pembelajaran sedang berlangsung ,  

beliau menyatakan bahwa:  “Untuk membentuk kelas yang kondusif dan interaksi 

lingkungan siswa harus positif . Dalam usaha pencegahan  

tersebut yaitu dimulai dari dalam diri guru itu sendiri , guru harus selalu 

menunjukkan sikap yang positif kepada siswa ketika dalam proses pembelajaran 

agar pembelajaran dalam kelas online tersebut berjalan dengan menyenangkan , 

selain itu guru juga tidak boleh membedabedakan siswa. Selain itu hubungan 

antara guru dan murid juga harus positif, karena hal ini dilakukan dengan tujuan 

agar terjalin hubungan yang baik antara guru dengan siswa dan juga untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa” . 

pulan bahwa interaksi yang Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesim

baik antara guru dengan siswa dan bertujuan untuk membentuk kondusifitas kelas 

online guna mencapai suatu tujuan belajar tertentu dengan cara memfasilitasi 

pengetahuan dan keterampilan siswa melalui kegiatan/ aktivitas yang dapat 

membantu dan memudahkan siswa dalam belajar dengan kondisi apapun . 
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Adapun kegiatan Tata cara npembelajara yang dilakukan menggunakan 

media sosial youtub dan instagram asetiap hariny , sebelum pandemi proses 

utube dan instagram pembelajaran PAI dikelas IV dengan menggunakan yo

biasanya berlangsung dimateri-materi tertentu, seperti contoh pembelajaran 

tentang kisah nabi dan rosul. Biasanya guru memberikan arahan dihari sebelum 

jadwal PAI berlangsung, karena tidak setiap hari siswa diperbolehkan untuk 

p kesekolahmembawa h , kemudian apabila sudah sampai sekolah hp dimatikan 

dahulu selama proses pembelajaran,jika sudah waktunya untuk jadwal 

pembelajaran PAI berlangsung baru guru mempersilahkan untuk murid 

menyalakan dan membuka hp dan aplikasi youtube dan mencari tema yang 

sedang atau akan dipelajari bersama.  Kurang lebih selama 10-15 menit 

berlangsung menggunakan youtube,  Dan setelah selesai pembelajaran 

berlangsung guru biasanya memberikan tugas dirumah yang dikirim melalui 

vidio-vidio atau pesan lewat instagram. 

 Dalam proses pembelajaran ini dengan menggunakan media sosial youtube 

seperti mempelajari kisah nabi dengan melihat contoh-contoh vidio diyoutube 

dan penerapan perilaku terpuji yang patut diteladani dari kisah-kisah nabi. Dan 

Setelah pembelajaran selesai guru memberikan tugas dirumah untuk murid -murid 

memvidio contoh kegiatan atau perilaku terpuji yang patut untuk diteladani dalam 

kehidupan sehari- hari dari kisah nabi yang telah ditonton disekolah , dengan 

dikirimkan melalui instagram. 

Namun lajaran setelah pandemi inikegiatan pembe , Sekolah mengatur 

kembali jadwal pembelajaran sedemikian rupa agar tetap mampu berjalan dalam 

kondisi pandemi ini. Salah satunya tetap menjadi tumpuan untuk melakukan 

absen disetiap pagi sebelum melangsungkan pembelajaran online, yaitu dengan 

mengisi data atau absen dalam kolom yang dikirimkan guru kelas setiap paginya 

lewat WA dari masing-masing wali murid.  

Setelah itu pembelajaran sesuai jadwal yang sudah ditentukan berlangsung 

dimulai pukul 08.00 WIB, Setiap harinya. rubahan terjadi dengan Namun pe

berlangsungnya pembelajaran online ini waktu yang diberikan lebih pendek dari 

pembelajaran yang biasa berlangsung secara tatap muka dikelas sekolah.  
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Setiap murid wajib memiliki atau wali murid memberikan izin untuk putra 

enggunakan handphone selama pembelajaran berlangsungputrinya m , biasanya 

setelah melakukan absen melalui whats app, murid kemudian diarahkan oleh guru 

untuk membuka materi yang terdapat dalam buku paket yang tersedia, kemudian 

embuka aplikasi atau media sosial guru mulai mempersilahkan murid untuk m

zoom atau youtube untuk melakukan pembelajaran dengan guru mulai 

menerangkan isi dari materi yang sudah ditertera dalam buku, dan murid boleh 

atau bisa mrenanyakan langsung materi yang belum dipahami dari keterangan 

ertera dalam buku paketyang t . 

(wawancara  ,yanda Fery selaku kepala sekolah 30Nov 2020) 

 

b. Interprestasi hasil penelitian  

 

Berdasarkan penelitian di lapangan dan secara online maka dapat 

dinterpretasikan  

Seperti contoh dalam g telah dilakukan penelitian ini adalah penelitian yan

tentang penggunaan media sosial youtube dan instagram sebagai sarana 

pembelajaran PAI dikelas IV D ALyang dilakukan di S - Azhar Syifa Budi Solo  . 

Dalam proses pembelajaran ini yang pertama yaitu  guru memberikan pengarahan 

hari sebelumnya untuk membawa hp karena materi yang akan kepada murid di

dibahas berikutnya menggunakan media sosial youtube seperti mempelajari kisah 

nabi dengan melihat contoh- contoh vidio diyoutube dengan durasi kurang lebih 

10-15 menit ang patut diteladani dari kisahdan penerapan perilaku terpuji y -kisah 

nabi. Setelah pembelajaran selesai guru memberikan tugas dirumah untuk 

murid- murid memvidio contoh kegiatan atau perilaku terpuji yang patut untuk 

diteladani dalam kehidupan sehari-hari dari kisah nabi yang telah ditonton 

disekolah  .Kemudian dikirimkan melaui instagram guru . Bisa menggunakan akun 

milik sendiri ataupun milik orangtua. 

 

Pada penerapan ini guru mengambil langkah baik dengan memberikan durasi 

etertentu agar siswa meminimalisir mengakses tema lain pada youtub . Dan untuk 
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kedisiplinan dalam pengiriman tugas dirumah selalu guru mengingakan orangtua 

untuk selalu dalam pengawasan dalam murid2 ketika menggunakan hp.  

Guru memilih dengan menggunakan dua aplikasi youtube dan instagram ini 

ntuk guru dalam menyampaikan pembelajaran dikarenakan mampu membantu u

agar lebih menarik dan kreatif, sehingga murid lebih tertarik dalam belajar 

materi-materi dalam pembelajaran dengan lebih menyenangkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang penggunaan media sosial 

youtube dan instagram sebagai sarana pembelajaran pendidikan Agama Islam 

di kelas IV SD Al- Azhar Syifa Budi Solo tahun ajaran 2019-2020 .Dapat 

disimpulkan bahwa guru PAI dikelas IV mengupayakan sistem ini tetap 

berjalan karena dengan keterbatasan waktu pengajaran dan dengan 

canggihnya teknologi sekarang sistem ini dapat membantu meringankan 

beban guru dan murid dalam penyampaikan materi dan dlm menjawab 

pertanyaan2 atas soal2 yg diberikan.  

Guru juga menjadi lebih kreatif dalam model pembelajaran 

ditengah-tengah perkembangan zaman. Dan lebih bisa masuk dalam 

penerapan sistem clas learning yang menyenangkan. Terlebih dalam kondisi 

pandemi sekarang ini. Murid jadi lebih mudah memahami dengan penjelasan 

ntohguru melalui co -contoh vidio yang disajikan dalam media sosial youtube 

dan lebih mudah penggunaannya mengirimkan hasil belajar dengan vidio 

melalui instagram 

Dan murid juga jadi lebih bisa mengasah pengetahuannya dalam 

bersosial media dengan benar dan bermanfaat. ak hanya untuk bermain Tid

tapi juga mampu untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran diseolah maupun 

dirumah dengan pantauan orangtua ataupun guru. 

 

 . 
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B.  Saran 

 

1. ekolah diharapkan tetap mengizinkan dalam penerapan iniS . 

2. tasnya dalam mengajarGuru diharapkan tetap berkembang keatifi  

3. Guru diharapkan dapat terus membangun kreatifitas anak didik dalam 

belajar 

4. Guru diharapkan dapat lebih mengetahui wawasan luas yang sedang 

berkembang 

5. Murid diharapkan dapat lebih rajin mengasah wawasan dan 

nfaat media sosial dan internetoengetahuan dari ma . 

6. Murid diharapkan dapat lebih berkembang dalam belajar dan 

memahami materi yang disampaikan guru lewat penggunaan media ini 
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Lampiran 1  : 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

1. Letak geografis  

2 . Pelaksanaan kegiatan evaluasi kegiatan sekolah Dasar .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 : 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

ERTANYAANP  :  
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1.  i kelasKapan dimulai metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam d 4 ini 

menggunakan  

zoom?  

2. Apa saja keuntungan dan kerugian dengan menggunakan zoom dalam 

pembelajaran PAI di  

kelas 4 ? 

3. Kesulitan apa yang dialami guru dan murid dalam menggunakan metode zoom 

dalam  

pembelajaran PAI?  

4. iatan pembelajaran dengan menggunakan Berapa lama berlangsungnya keg

zoom?  

 

 

 

 

 

JAWABAN : 

 

1. - Dimulai pembelajaran PAI dengan zoom di SD Syifa Budi Solo pada tahun 

ajaran baru  

bulan Juli 2020 .Karena diawal munculnya pandemi covid-19 di Indonesia, 

pembelajaran  

jalan namun dengan Pembelajaran Jarak Jauhdi SD ASB Solo tetap ber (PJJ) ,

melalui  

google form, via WA memberi tugas, atau tugas luring (luar jaringan) ,mengirim 

video sampai akhir semester genap . 

 

 

2. - Keuntungan yang diperoleh menurut kami itu tidak ada ,hanya saja jam 

masuk kegiatan  



88 
 

 

belajar mengajarnya lebih longgar. Karena setiap KBM PAI dalam sehari paling 

full adalah  

8 jam dalam 4 kelas seperti pelajaran Akidah Akhlaq. Tapi selama pandemi ini 

dengan PJJ,  

pelajaran agama Islam diberi waktu dalam sehari hanya 2 jam. Dalam 

mbelajaran jarakpe  

jauh ini, satu jam kita menggabungkan dua kelas menjadi satu.  

- Membeli kuota ,karena mau tidak mau harus memiliki kuota. Tanpa kuota 

pelajaran tidak  

berjalan dengan lancar, dan dengan kuota pelajaran berjalan dengan lancar, 

itupun  

gantung sinyalnya bagus atau tidaknyater .  

- Membuat soal PTS dan PAS untuk agama harus kerja dua kali  .Menulis untuk 

laporan ke  

kepala sekolah dan menulis untuk anak-anak di google formulir.  

- Kegiatan belajar mengajar kurang efektif dan waktu kurang efisien . 

- Anak-anak banyak yang tidak dapat memahami pelajaran . 

- Sedikitnya pencapaian target hafalan tahfizh juz 30 yang harus tuntas dibangku 

kelas  

- Kurangnya waktu murojaah hafalan secara bersama . 

 

3. - Kesulitan yang guru alami antara lain:  

a. Guru tidak bisa mengajar secara maksimal seperti biasanya ketika pelajaran 

tatap  

muka.  

b. Guru tidak dapat memantau anak- anak dalam mengikuti pelajaran secara  

maksimal.  

c. Guru kesulitan untuk memberi dan membimbing tugas ketrampilan, seperti 

bersuci  

n benardenga , cara shalat dengan benar dan lain-lain. Karena tugas- tugas  

ketrampilan siswa-siswi mengirimkan videonya via WA.  
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d. Haindphone, menjadi salah satu beban dalam pembelajaran PJJ, harus 

mengganti  

dengan Hp yang bisa memadai. Karena pengiriman tugas berupa foto dan video .  

e. Konektivitas anak terkadang tidak lancar.  

f. Sebagian besar anak-anak sulit fokus dalam pembelajaran secara maksimal, 

karena  

orang tua tidak dapat mendampingi mereka sepenuhnya disebabkan aktivitas  

pekerjaan.  

g. Anak- lit merespon pemberian tugas dari guruanak su , karena tidak semua anak  

membawa Hp sendiri, kebanyakan milik orang tua atau susternya.  

h. Pengumpulan tugas luring tidak dapat terkumpul secara bersama.  

i. Sulit mengawasi siswa dan siswi ketika mengerjakan PTS ( enilaian TengahP  

Semester) dengan sepenuhnya.  

4. Sudah berjalan 5 bulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  :  

 

FIELD NOTE 1 OBSERVASI 

 

 

Hari/ Tanggal : kamis/ 2 0 Juni  2020  

Pukul : .31 00 s/ d 1 .4 00  

Tempat : SD Al- Azhar Syifa Budi Solo  

Topik : Observasi Geografis  
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iang itu ketika sampai suasana diS  SD Al - Azhar Syifa Budi Solo para murid 

tidak berada di dalam kelas maupun sekolahan karena sedang  

Melaksanakan KBM Daring dari rumah dikarena kan kondisi pandemi Covid- 19 .

Ketika sudah sampai saya langsung ke os Satpammenuju ke P , ternyata siang itu 

Kepala Sekolah tidak bisa ditemui secara langsung dikarena kan sedang 

melangsungkan rapat. untuk melakukan observasi saya berkeliling sekolah 

terlebih dahulu .Yg kemudian diantar oleh satpam dan diberi penjelasan untuk 

i kesekolah beberpa hari kemudian setalah sudah janji dengan kepala kembal

sekolah. Dan saya diberikan nomer telfon ibu kepala untuk melakukan janji atau 

konsultasi secara online terlebih dahulu. Kemudian saya pulang untuk mengatur 

gan kepala sekolahjadwal observasi berikutnya den . 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.Lampiran 4  : 

 

FIELD NOTE 2 OBSERVASI 

 

 

Hari/ Tanggal : kamis/ 2 4 September 2020  

Pukul : .21 00 s/ d 03.13  

Tempat : SD Al- Azhar Syifa Budi Solo  

Topik : Evaluasi kegiatan belajar mengajar menggunakan ig yg beralih kezoom 

rena adanya pandemi covidka -19 
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iangS hari pada saat sampai di SD Al - Azhar Syifa Budi Solo para murid 

sebagian sudah keluar kelas dan sebagian belajar dirumah karena kebijakan 

pembelajaran pada saat pendemi , Kegiatan ini juga  

i kegiatan belajardilaksanakan pada waktu sepert Sekolah Dasar . Setelah itu saya 

langsung menuju keruang kepala sekolah karena sudah membuat janji , namun 

dikarena kan satu dan lain hal , kepala sekolah secara dadakan ada rapat bersama 

dengan sebagian guru. Dan saya menemui wakil kepala Sd Al-Azhar Syifa budi 

solo Bapak Fery, kemudian meminta ijin untuk melakukan observasi secara 

online dikarenakan kondisi pandemi yg tidak memungkinkan untuk melakukan 

observasi secara langsung. Dan beliau menyetujuinya serta banyak membantu 

dengan  

guru-guru lain yang sangkutan, hingga observasi penelitian ini berakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.Lampiran 5  :  

 

FIELD NOTE 3 OBSERVASI  

 

 

Hari/ Tanggal : selasa /06 Oktober  2020  

Pukul : .01 00 s/ d 00.12  

Tempat : Via online Whats App 

Topik : uasiEval kegiatan belajar mengajar menggunakan ig yg beralih kezoom 

karena adanya pandemi covid-19 
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Pagi itu sudah ada janji sebelumnya untuk melakukan wawancara via online 

whatsapp, dikarenakan pandemi ini. Dan saya mulai mengajukan beberapa 

uru agama kelas Iv yang bersangkutanpertanyaan pada g . Wawancara 

berlangsung dengan baik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


